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Mengingat pentingnya berperilaku konsisten dan teliti dalam melakukan 
berbagai aktivitas guna menunjang proses pembelajaran yang lebih baik, maka 
perlu disusun model pembelajaran yang dapat melatihkan konsistensi dan 
ketelitian siswa dalam mengerjakan soal matematika. Salah satu model 
pembelajaran agar memotivasi siswa untuk lebih aktif, kreatif, dan inovatif 
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa yaitu dengan menerapkan 
model pembelajaran word square. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
melatih konsistensi dan ketelitian siswa dalam menghitung bilangan bulat yang 
sering ada di kehidupan sehari-hari. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian pengembangan yang mengacu 
pada model pengembangan Kemp yang terdiri dari empat tahap yaitu tahap 
pendefinisian, tahap perancangan, tahap pengembangan, dan tahap penyebaran. 
Pengembangan pada penelitian ini meliputi RPP dan LKS. Uji coba dilakukan 
pada 31 siswa kelas VII-A SMP Negeri 2 Jetis Mojokerto. Data yang diperoleh 
selama penelitian ini yaitu data tentang kemampuan guru melaksanakan sintaks 
pembelajaran, hasil belajar siswa terkait konsistensi, hasil belajar siswa terkait 
ketelitian, dan respon siswa. 
Data penelitian dianalisis dan diperoleh data sebagai berikut: kevalidan 
RPP berkategori valid dengan rerata sebesar 3,97. Kevalidan LKS berkategori 
valid dengan rerata sebesar 3,68. Masing-masing perangkat tersebut dinilai 
praktis oleh para validator dengan memperoleh rerata nilai B yang artinya 
perangkat dapat digunakan dengan sedikit revisi. Keterlaksanaan sintaks 
pembelajaran dinyatakan efektif dengan jumlah langkah yang terlaksana yaitu 
16langkah dan persentase keterlaksanaan sebesar 94,12%. Hasil belajar siswa 
terkait konsistensi dinyatakan efektif yaitu 23 siswa mendapatkan kriteria 
konsistensi baik dengan persentase sebesar 74,19%. Hasil belajar siswa terkait 
ketelitian dinyatakan efektif yaitu 30 siswa mendapatkan kriteria ketelitian 
sangat baik dengan persentase sebesar 96,77%. Respon siswa terhadap 
pembelajaran dikatakan positif dengan persentase sebesar 75,88%.  
Kata Kunci: Model pembelajaran word square. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran matematika merupakan suatu proses pemberian 
materi matematika yang dilakukan guru kepada siswa yang bertujuan 
untuk memberikan pemahaman kepada siswa tentang materi 
matematika. Matematika sering kali dianggap pelajaran yang sulit 
oleh siswa karena siswa dituntut untuk konsisten dan teliti. Salah 
satu materi yang menuntut siswa untuk konsisten dan teliti adalah 
bilangan bulat. 
Kompetensi Dasar (KD) untuk materi bilangan bulat pada 
Kurikulum 2013 terletak pada KD 2.1 yaitu menunjukkan sikap 
jujur, tertib dan mengikuti aturan, konsisten, disiplin waktu, ulet, 
cermat dan teliti, maju berkelanjutan, bertanggug jawab, berpikir 
logis, kritis, dan kreatif serta memiliki rasa senang, ingin tahu, 
ketertarikan pada ilmu pengetahuan, sikap terbuka, percaya diri, 
santun, objektif, dan menghargai. Dari penjelasan di atas dapat 
disimpulkan bahwa siswa harus memiliki salah satu kompetensi 
sikap sosial yang terdapat dalam KD 2, salah satu keterampilan 
tersebut adalah berperilaku konsisten dan teliti dalam melakukan 
berbagai aktivitas guna menunjang proses pembelajaran yang lebih 
baik. Konsisten adalah tidak berubah-ubah dan taat asas dalam 
melakukan sesuatu.1 Teliti adalah mengerjakan sesuatu dengan 
cermat dan hati-hati sehingga akan meminimalisasi kesalahan yang 
terjadi.2 
Pembelajaran matematika pada materi bilangan bulat merupakan 
salah satu materi yang memang sudah pernah diajarkan sebelumnya 
pada tingkat Sekolah Dasar (SD) namun rata-rata siswa kurang teliti 
sehingga banyak kesalahan yang terjadi pada saat mengerjakan 
lembar soal bilangan bulat. Oleh karena itu, diperlukan suatu model 
yang tepat agar  memotivasi siswa untuk lebih aktif, kreatif, dan 
inovatif sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu 
alternatif yang dapat digunakan adalah dengan menerapkkan model 
pembelajaran word square. 
                                                             
1Tim Prima Pena, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Jakarta: Gitamedia Press, 2000), 
382.  
2Ibid, halaman 626. 
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Word square terdiri dari 2 kata yaitu word yang berarti kata dan 
square yang berarti persegi. Jadi word square adalah pengisian 
huruf/angka pada kotak yang telah disediakan, caranya hampir sama 
seperti mengisi Teka-Teki Silang (TTS) tetapi bedanya jawabannya 
sudah ada dan disamarkan dengan menambahkan kotak tambahan 
dengan sembarang penyamar atau pengecoh. 
Saptono menjelaskan bahwa word square adalah model 
pembelajaran yang memadukan kemampuan menjawab pertanyaan 
dengan kejelian dalam mencari jawaban pada kotak-kotak jawaban.3 
Mujiman mengemukakan bahwa model pembelajaran word square 
merupakan pengembangan dari metode diskusi yang diperkaya.4 
Jadi, model pembelajaran word square merupakan salah satu 
pembelajaran inovatif yang memadukan kemampuan siswa dalam 
menjawab pertanyaan dan kemudian menggunakan ketelitian siswa 
dalam mencari jawaban pada kotak-kotak jawaban yang telah 
disediakan dimana angka atau operasi hitung dalam kotak akan 
membentuk suatu operasi bilangan beserta hasilnya yang 
menyangkut materi yang diajarkan.  
Lembar kerja model pembelajaran word square mirip seperti 
teka-teki silang, hanya saja angka dan operasi matematika yang 
berada dalam kotak tidak memiliki arti. Keuntungan menggunakan 
model pembelajaran word square yaitu dapat meningkatkan 
ketelitian, kritis, dan berpikir efektif siswa karena siswa dituntut 
teliti dan jeli dalam mencari jawaban  paling tepat dalam lembar 
kerja. 
Penelitian sebelumnya menggenai word square sudah pernah 
dilakukan namun hanya dilakukan pada pembelajaran Sekolah Dasar 
(SD). Pada penelitian tersebut peneliti hanya menggunakan operasi 
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian pada bilangan 
asli saja untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Oleh 
karena itu, peneliti dalam penelitian ini menggunakan materi 
bilangan bulat untuk melatih konsistensi dan ketelitian siswa Sekolah 
Menengah Pertama (SMP). 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti melakukan penelitian 
dengan judul “Pengembangan Pembelajaran Matematika Model 
                                                             
3Devia Jonelisa, Jurnal Skripsi: “Model Pembelajaran Inovatif Tipe Word Square Pada 
Pembelajaran Matematika SD”. (Bandar Lampung: Universitas Lampung, 2013), 5. 
4Ibid, halaman 6. 
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Word Square Dalam Melatih Konsistensi dan Ketelitian Siswa 
SMP.” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, adapun rumusan 
masalahnya adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses pengembangan perangkat pembelajaran 
matematika model word square dalam melatih konsistensi dan 
ketelitian siswa SMP? 
2. Bagaimana kevalidan hasil pengembangan perangkat 
pembelajaran matematika model word square dalam melatih 
konsistensi dan ketelitian siswa SMP? 
3. Bagaimana kepraktisan hasil pengembangan perangkat 
pembelajaran matematika model word square dalam melatih 
konsistensi dan ketelitian siswa SMP? 
4. Bagaimana keefektifan hasil pengembangan perangkat 
pembelajaran matematika model word square dalam melatih 
konsistensi dan ketelitian siswa SMP? 
Keefektifan hasil penerapan pengembangan perangkat 
pembelajaran matematika model word square dalam melatihkan 
konsistensi dan ketelitian siswa SMP dapat diketahui dari 
pertanyaan sebagai berikut: 
a. Bagaimana keterlaksanaan sintaks pembelajaran matematika 
model word square dalam melatih konsistensi dan ketelitian 
siswa SMP? 
b. Bagaimana hasil belajar siswa terkait konsistensi selama 
proses pembelajaran matematika model word square pada 
siswa SMP? 
c. Bagaimana hasil belajar siswa terkait ketelitian selama proses 
pembelajaran matematika model word square pada siswa 
SMP? 
d. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran matematika 
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C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mendeskripsikan proses pengembangan perangkat 
pembelajaran matematika model word square dalam melatih 
konsistensi dan ketelitian siswa SMP. 
2. Untuk mendeskripsikan kevalidan hasil pengembangan perangkat 
pembelajaran matematika model word square dalam melatih 
konsistensi dan ketelitian siswa SMP. 
3. Untuk mendeskripsikan kepraktisan hasil pengembangan 
perangkat pembelajaran matematika model word square dalam 
melatih konsistensi dan ketelitian siswa SMP. 
4. Untuk mendeskripsikan keefektifan hasil pengembangan 
perangkat pembelajaran matematika model word square dalam 
melatih konsistensi dan ketelitian siswa SMP. 
Keefektifan hasil penerapan pengembangan perangkat 
pembelajaran matematika model word square dalam melatihkan 
konsistensi dan ketelitian siswa SMP dapat diketahui dari tujuan 
sebagai berikut: 
a. Untuk mendeskripsikan keterlaksanaan sintaks pembelajaran 
matematika model word square dalam melatih konsistensi 
dan ketelitian siswa SMP. 
b. Untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa terkait konsistensi 
selama proses pembelajaran matematika model word square 
pada siswa SMP. 
c. Untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa terkait ketelitian 
selama proses pembelajaran matematika model word square 
pada siswa SMP. 
d. Untuk mendeskripsikan respon siswa terhadap pembelajaran 
matematika model word square dalam melatih konsistensi 
dan ketelitian siswa SMP. 
 
D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Siswa (LKS). 
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E. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 
1. Dapat meningkatkan konsistensi dan ketelitian, khususnya bagi 
siswa yang menjadi subjek uji coba, sehingga dapat diterapkan 
pada proses pembelajaran selanjutnya.  
2. Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai proses belajar 
mengajar matematika yang belum pernah ditemui siswa, dan 
diharapkan mampu meningkatkan motivasi serta minat belajar 
siswa sehingga mereka tidak lagi beranggapan bahwa matematika 
adalah sesuatu yang menyeramkan. 
 
F. Batasan Penelitian 
Untuk menghindari begitu luasnya permasalahan yang 
berhubungan dengan sekolah, siswa dan bahan kajian mata pelajaran 
matematika, maka diperlukan batasan masalah sebagai berikut: 
1. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan pada penelitian ini 
hanya sebatas pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
dan Lembar Kerja Siswa (LKS). 
2. Pada penelitian ini, peneliti mengambil materi operasi bilangan 
bulat dengan KD 2.1 yaitu menunjukkan perilaku konsisten dan 
teliti dalam melakukan operasi bilangan bulat dan pecahan. 
Bilangan yang digunakan dibatasi pada bilangan bulat saja. 
 
G. Definisi Operasional 
Agar tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran yang menyebabkan 
ketidakjelasan dalam mengambil kesimpulan dalam penelitian ini, 
maka diberikan definisi tentang istilah-istilah yang digunakan yaitu: 
1. Pengembangan Pembelajaran adalah serangkaian proses yang 
dilakukan dalam mendesain perangkat pembelajaran yang sesuai 
dengan kompetensi siswa. Perangkat dalam suatu sistem 
pembelajaran yang dimaksud meliputi sekumpulan sumber 
belajar yang mendukung siswa dan guru dalam melakukan 
kegiatan belajar mengajar yaitu Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Siswa (LKS). 
2. Word square terdiri dari 2 kata yaitu word yang berarti kata dan 
square yang berarti persegi. Jadi word square adalah pengisian 
huruf/angka pada kotak yang telah disediakan, caranya hampir 
sama seperti mengisi Teka-Teki Silang (TTS) tetapi bedanya 
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jawabannya sudah ada dan disamarkan dengan menambahkan 
kotak tambahan dengan sembarang penyamar atau pengecoh. 
3. Pembelajaran matematika model word square adalah serangkaian 
kegiatan yang dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses 
belajar matematika pada siswa yang memadukan kemampuan 
menjawab pertanyaan dengan ketelitian dalam menjawab dan 
mencocokkan jawaban pada kotak berbentuk persegi yang berisi 
angka yang telah disediakan.  
4. Konsistensi adalah sesuai dengan asas yang berlaku dan 
memegang teguh prinsip yang telah ada sebelumnya. Adapun 
konsistensi dalam penelitian ini adalah: (1) Muraqabah,  merasa 
diawasi sehingga menjadikan pribadi yang jujur, (2) Mu’ahadah, 
disiplin dalam melakukan kegiatan tidak terpengaruh oleh emosi, 
(3) Muhasabah, menghitung dengan sungguh-sungguh agar tidak 
terjadi kesalahan, (4) Mu’aqobah, penilain terhadap diri sendiri 
baik berupa hukuman atau pemberian hadiah sehingga dapat 
menimbulkan rasa percaya diri, (5) Mujahadah, kesungguhan 
memperbaiki terus-menerus hingga mendapatkan hasil yang 
maksimal.  
5. Ketelitian adalah keseksamaan dan kecermatan dalam 
menemukan sesuatu agar memperkecil resiko 
kesalahan/kekeliruan agar terhindar dari penyesalan akibat 
kegagalan karena tergesa-gesa dalam melakukan sesuatu. Cara 
yang dapat dilakukan agar bersikap teliti adalah dengan cara 
konsentrasi, menyelesaikan dengan tuntas, tidak tergesa-gesa, 
memiliki rencana yang matang, dan  mendahulukan yang penting 
terlebih dahulu. 
6. Bilangan bulat adalah himpunan bilangan yang terdiri dari 
bilangan bulat negatif, nol dan bilangan bulat positif. Atau lebih 
rincinya yaitu himpunan bilangan yang mencakup bilangan 
negatif, bilangan cacah, bilangan nol, bilangan positif/asli, 
bilangan prima dan bilangan komposit. 






A. Pembelajaran Matematika 
Kata atau istilah belajar sudah bukan merupakan istilah yang baru 
lagi, namun dalam pembahasan belajar masing-masing ahli memiliki 
pemahaman dan definisi yang berbeda-beda. Menurut R. Gagne, 
belajar dapat didefiniskan sebagai suatu proses di mana suatu 
organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman.1 
Sedangkan Anthony Robbins mendefinisikan belajar sebagai proses 
penciptaan hubungan antara sesuatu (pengetahuan) yang sudah 
dipahami dan sesuatu (pengetahuan) yang baru.2 Dari dua definisi 
belajar di atas maka belajar adalah pengenalan sesuatu yang baru 
sehingga menghasilkan pengetahuan baru dan merubah perilaku 
seseorang menjadi lebih baik. 
Kata pembelajaran merupakan perpaduan dari dua aktivitas yaitu 
belajar dan mengajar. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi 
kedua, pembelajaran adalah proses, cara, menjadikan orang, atau 
makhluk hidup belajar.3 Berdasarkan Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional No. 20  Tahun 2013, pembelajaran diartikan 
sebagai proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar.4 Jadi pembelajaran adalah 
proses belajar yang melibatkan pengajar dan sumber belajar yang 
dilakukan dalam suatu lingkungan belajar. 
Pembelajaran di sekolah yang juga terjadi di kehidupan sehari-
hari adalah matematika. Matematika adalah ilmu tentang bilangan-
bilangan, hubungan antara bilangan, dan prosedur operasional yang 
digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan.5 
Sedangkan menurut Prof. Dr. Andi Hakim Nasution, matematika 
adalah ilmu struktur, urutan (order), dan hubungan yang meliputi 
dasar-dasar perhitungan, pengukuran, dan penggambaran bentuk 
                                                             
1Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2012), 1. 
2Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2009), 15. 
3Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 
Kedua (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), 15. 
4Ahmad Susanto, Op. Cit., hal 19. 
5Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Op. Cit., hal 637. 
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objek.6 Jadi matematika adalah ilmu yang banyak dilakukan dalam 
kehidupan sehari-hari dan mempelajari tentang perubahan-perubahan 
yang terjadi pada suatu bilangan. 
Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar 
yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir 
siswa yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta 
dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru 
sebagai upaya meningkatkan penguasa yang baik terhadap materi 
matematika.7 Menurut Suherman dalam Ainurrahman pembelajaran 
matematika adalah suatu upaya membantu siswa untuk 
mengkonstruksi atau membangun konsep-konsep atau prinsip-
prinsip matematika dengan kemampuannya sendiri melalui proses 
internalisasi sehingga konsep atau prinsip tersebut terbangun dengan 
sendirinya.8 Dari beberapa definisi maka pembelajaran matematika 
adalah proses belajar mengajar matematika yang melibatkan guru 
dan siswa untuk meningkatkan kemampuan siswa terhadap 
matematika. 
 
B. Pembelajaran Matematika Model Word Square 
1. Pengertian model word square 
Model pembelajaran word square yaitu terdiri dari 2 kata 
word dan square. Word berarti kata sedangkan square adalah 
lapangan persegi. Jadi, word square adalah pengisian 
huruf/angka pada kotak berbentuk persegi yang telah disediakan. 
Mujiman mengemukakan bahwa model pembelajaran word 
square  merupakan pengembangan dari metode diskusi yang 
diperkaya. Sedangkan menurut Saptono word square merupakan 
model pembelajaran yang memadukan kemampuan menjawab 
pertanyaan dengan kejelian dalam mencari jawaban pada kotak-
kotak jawaban.9 
Model pembelajaran word square merupakan serangkaian 
kegiatan yang dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses 
belajar matematika pada siswa yang memadukan kemampuan 
                                                             
6Catur Saptomo, Matematika Asyik (Jakarta: Garsindo, 2009), hal 7. 
7Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana 
Prenadamedia Group, 2013), 186. 
8Ainurrahman, Belajar dan Pembelajaran. (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2010), 35. 
9Devia Jonelisa, Jurnal Skripsi: “Model Pembelajaran Inovatif Tipe Word Square Pada 
Pembelajaran Matematika SD”. (Bandar Lampung: Universitas Lampung, 2013), 6. 
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menjawab pertanyaan dengan ketelitian dalam menjawab dan 
mencocokkan jawaban pada kotak beebentuk persegi berisi angka 
yang telah disediakan. Cara pengerjaannya mirip seperti Teka-
Teki Silang (TTS) tetapi bedanya jawaban sudah ada namun 
disamarkan dengan menambahkan kotak tambahan dengan 
sembarang angka penyamar atau pengecoh. Tujuan angka 
pengecoh bukan untuk mempersulit siswa namun untuk melatih 
sikap konsisten dan ketelitian siswa. 
Word square merupakan salah satu metode pembelajaran 
yang dapat dipergunakan guru dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Instrumen utama metode ini adalah lembar 
kegiatan atau lembar kerja berupa pertanyaan yang perlu dicari 
jawabannya pada susunan angka acak pada kolom yang telah 
disediakan. 
Selanjutnya, langkah-langkah membuat lembar kerja bentuk 
word square menurut Saptono adalah: (a) menentukan topik 
sesuai konsep/subkonsep, (b) menuliskan kata-kata kunci sesuai 
dengan tujuan yang akan dicapai, (c) menuliskan kembali kata-
kata kunci dimulai dengan kata-kata terpanjang, (d) membuat 
kotak-kotak word square, (e) mengisikan kata-kata kunci pada 
kotak word square.10 
2. Langkah-langkah model word square 
Kegitan pembelajaran pada umumnya meliputi pendahuluan, 
inti, dan penutup. Pembelajaran model word square dilakukan 
guru dalam kegiatan inti pembelajaran, semakin baik langkah 
yang digunakan guru maka akan semakin meningkat pula 
semangat siswa.  
Langkah-langkah pembelajaran menggunakan model word 
square menurut Uno adalah sebagai berikut:11 
a. Guru menyampaikan materi sesuai kompetensi yang ingin 
dicapai 
b. Guru membagikan lembar kerja siswa model word square 
c. Siswa menjawab soal dengan cara mengarsir huruf/angka 
dalam kotak sesuai jawaban secara vertikal, horizontal, 
maupun diagonal. 
                                                             
10Ibid. 
11Nurdin Muhammad, dkk., Belajar dengan Pendekatan PAIKEM (Jakarta: Bumi Aksara, 
2011), 130. 
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d. Guru memberikan nilai/poin untuk setiap jawaban dalam 
kotak. 
3. Kelebihan dan kekurangan model word square 
Dalam setiap model pembelajaran yang digunakan selalu ada 
nilai positif dan negatifnya, oleh karena itu sebagai pengajar 
hendaknya memilih model pembelajaran yang sesuai dengan 
materi yang akan disampaikan sehingga siswa dapat menerima 
materi yang telah diajarkan dengan baik. Berikut ini adalah 
kekurangan dan kelebihan menggunakan model word square 
yaitu:12 
a. Kelebihan 
1) Mendorong pemahaman siswa terhadap materi pelajaran 
2) Melatih siswa untuk bersikap disiplin 
3) Dapat melatih sikap teliti dan kritis 
4) Merangsang siswa untuk berpikir efektif 
b. Kekurangan 
1) Mematikan kreatifitas siswa karena lebih banyak berpusat 
pada guru dan siswa hanya menerima apa yang 
disampaikan oleh guru. 
2) Siswa tinggal menerima bahan mentah 
3) Siswa tidak dapat mengembangkan materi yang ada 
dengan kemampuan atau potensi yang dimilikinya, karena 
jawaban dari lembar kerja tidak bersifat analisis. 
 
C. Konsistensi dan Ketelitian Siswa 
Kesulitan belajar yang dialami siswa bisa terjadi karena faktor 
internal maupun faktor eksternal yang dapat menghambat 
perkembangan prestasi siswa dan menyebabkan kesulitan belajar. 
Guru harus memperhatikan kekurangan dan kelebihan siswa agar 
dapat membantu perkembangan siswa secara lebih optimal sehingga 
hasil belajar dapat lebih baik lagi.  
Faktor internal yang dialami siswa dalam pembelajaran 
matematika adalah kurangnya konsistensi dan ketelitian dalam 
mengerjakan soal yang ada sehingga menimbulkan jawaban salah. 
                                                             
12Mushlihatun Syarifah, “Metode Pembelajaran Word Square” Metode Pembelajaran, 
diakses dari http://www.msyarifah.my.id/model-pembelajaran-word-square/,  pada tanggal 
5 November 2016. 
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Oleh karena itu sikap teliti dan konsisten sangat diperlukan dalam 
mengerjakan soal matematika. 
Konsistensi adalah ketetapan dan kemantapan (dalam bertindak); 
ketaatasasan.13  Sedangkan pengertian konsisten adalah melakukan 
sesuatu kegiatan secara terus menerus dengan tekun dan benar tanpa 
keluar dari jalur/batasan-batasan yang telah ditentukan maupun 
sesuai dengan ucapan yang dilontarkan.14 Berdasarkan definisi di 
atas maka konsistensi adalah sesuai dengan asas yang berlaku dan 
memegang teguh prinsip yang telah ada sebelumnya. Ada 5 cara 
yang dikemukakan oleh Abdullah agar kita tetap konsisten, antara 
lain:15 (1) Muraqabah,  merasa diawasi sehingga menjadikan pribadi 
yang jujur, (2) Mu’ahadah, disiplin dalam melakukan kegiatan tidak 
terpengaruh oleh emosi, (3) Muhasabah, menghitung dengan 
sungguh-sungguh agar tidak terjadi kesalahan, (4) Mu’aqobah, 
penilain terhadap diri sendiri baik berupa hukuman atau pemberian 
hadiah sehingga dapat menimbulkan rasa percaya diri, (5) 
Mujahadah, kesungguhan memperbaiki terus-menerus hingga 
mendapatkan hasil yang maksimal.  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia teliti diartikan dengan 
cermat dan seksama.16Sedangkan ketelitian (presisi) adalah 
kesesuaian diantara beberapa data pengukuran yang sama yang 
dilakukan secara berulang.17 Beberapa manfaat apabila kita 
membiasakan diri melakukan sesuatu dengan teliti adalah: 
memperkecil resiko kesalahan/kekeliruan dan terhindar dari 
penyesalan akibat kegagalan karena tergesa-tega dalam melakukan 
sesuatu. Cara-cara yang menunjukkan sikap teliti dalam mengerjakan 
                                                             
13Kemendikbud (Pusat Bahasa), “Konsistensi” Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, 
diakses dari  http://kbbi.web.id/konsistensi, pada tanggal 5 November 2016. 
14Febri Irawanto, “Pengertian Konsisten” Ilmu Kita, diakses dari 
http://febriirawanto.blogspot.co.id/2012/07/pengertian-konsisten.html?m=1, pada tanggal 
5 November 2016. 
15Leonard dan Sitta Khomsatun, “Peran Belajar Matematika Terhadap Konsistensi Diri 
Siswa”, Jurnal Formatif, 1: 2, (September, 2011), 155. 
16 Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Op. Cit., 1028. 
17Pinter Pandai, “Apakah Ketelitian Itu?” Perbedaan Ketelitian, Ketepatan Dan 
Kecermatan Pada Kalkulasi & Cara Untuk Mencegah Kesalahan Berhitung, diakses dari 
https://www.pinterpandai.com/ketelitian-ketepatan-kecermatan-pada-kalkulasi/, pada 
tanggal 3 Maret 2017 
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sesuatu adalah:18 (1) konsentrasi dalam melakukan sesuatu, (2) 
menyelesaikan pekerjaan dengan tuntas, (3) tidak tergesa-gesa, (4) 
memiliki rencana yang matang, (5) mendahulukan yang penting 
terlebih dahulu. Berdasarkan definisi di atas maka ketelitian adalah 
keseksamaan dan kecermatan dalam menemukan sesuatu yang 
dipengaruhi oleh kecepatan mata untuk melihat suatu objek dan 
memfokuskan kepada objek yang penting. 
 
D. Perangkat Pembelajaran Matematika 
Dalam penelitian ini perangkat pembelajaran yang dimaksud 
adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja 
Siswa (LKS). Kedua perangkat tersebut merupakan perangkat utama 
untuk mendukung pembelajaran matematika model word square 
dalam melatih konsistensi dan ketelitian. 
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana 
kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu kali pertemuan atau 
lebih yang dikembangkan secara rinci dari suatu materi pokok 
yang mengacu pada silabus dalam upaya mencapai Kompetensi 
Dasar (KD). RPP mencakup: (1) data sekolah, mata pelajaran, 
dan kelas/semester; (2) materi pokok; (3) alokasi waktu; (4) 
tujuan pembelajaran, KD dan indikator pencapaian kompetensi; 
(5) materi pembelajaran, metode pembelajaran; (6) media, alat, 
dan sumber belajar; (7) langkah-langkah kegiatan pembelajaran; 
dan (8) penilaian. 
Langkah-langkah pengembangan RPP adalah sebagai berikut: 
a. Mengkaji silabus 
Di dalam silabus merumuskan kegiatan siswa secara umum 
untuk mencapai kompetensi dasar. Kegiatan siswa merupakan 
rincian dari eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi, yakni: 
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah, 
dan mengkomunikasikan. Kegiatan ini dirinci lebih lanjut 
dalam RPP, dalam bentuk langkah-langkah yang dilakukan 
guru dalam kegiatan pembelajaran. Pengkajian terhadap 
silabus meliputi perumusan indikator KD dan penilaiannya. 
                                                             
18Digipedia, “Pengertian dan Contoh Teliti” Akidah Akhlak, diakses dari 
http://www.digipedia.web.id/2015/08/pengertian-dan-contoh-teliti.html?m=1, pada tanggal 
14 Januari 2016 
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b. Mengidentifikasi materi pembelajaran 
Megidentifikasi materi pembelajaran yang menunjang 
pencapaian KD dengan mempertimbangkan keluasan materi 
pembelajaran, relevansi dengan kebutuhan siswa, dan alokasi 
waktu. 
c. Menentukan tujuan 
Tujuan mengacu pada indikator dan dapat mencakup seluruh 
KD atau hanya untuk setiap pertemuan. Tujuan paling tidak 
memiliki dua aspek yaitu audience (siswa) dan behaviour 
(kemampuan).  
d. Mengembangkan kegiatan pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran dirancang untuk memberikan 
pengalaman belajar dengan melibatkan proses mental dan 
fisik dengan interaksi antarsiswa, siswa dengan guru, 
lingkungan, dan sumber belajar lainnya yang dimaksudkan 
untuk pencapaian KD. Pengalaman belajar dapat terwujud 
melalui penggunaan pendekatan pembelajaran yang bervariasi 
yang berpusat pada siswa. Berikut adalah hal-hal yang harus 
diperhatikan dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran 
yaitu: 
1) Kegiatan pembelajaran disusun untuk membantu guru 
agar dapat melakukan proses pembelajaran secara 
profesional. 
2) Kegiatan pembelajaran berisi rangkaian kegiatan yang 
dilakukan oleh guru, sehingga siswa dapat melakukan 
kegiatan seperti di silabus. 
3) Kegiatan pembelajaran merupakan skenario langkah-
langkah pembelajaran dalam setiap pertemuan yang dibuat 
oleh guru agar siswa lebih aktif belajar. Kegiatan ini 
diorganisasikan menjadi kegiatan: pendahuluan, inti, dan 
penutup. 
e. Penjabaran jenis penilaian 
Penilaian merupakan berdasarkan indikator yang telah dibuat 
sebelumnya untuk memperoleh, menganalisis, dan 
menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar siswa yang 
dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan. Dalam 
penelitian ini penilaian dilakukan dengan tes tertulis yaitu Tes 
Hasil Belajar. 
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f. Menentukan alokasi waktu 
Alokasi waktu pada setiap KD didasarkan pada jumlah 
minggu efektif dan alokasi waktu mata pelajaran per minggu 
dengan mempertimbangkan jumlah KD, keluasan, kedalaman, 
dan tingkat kesulitan. Alokasi waktu yang tercantum dalam 
silabus merupakan perkiraan waktu untuk menguasai KD 
yang dibutuhkan oleh peserta didik yang beragam. Maka, 
alokasi tersebut dirinci dan disesuaikan lagi pada RPP.  
g. Menentukan sumber belajar 
Sumber belajar adalah rujukan yang digunakan untuk 
kegiatan pembelajaran yang berupa media cetak dan 
elektronik, narasumber, serta lingkungan fisik, alam sosial, 
dan budaya. 
2. Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Lembar kerja siswa adalah lembaran-lembaran berisi 
tugas yang harus dikerjakan oleh siswa yang biasanya berisi 
petunjuk dan langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. 
Materi dalam LKS jika ditinjau dari segi materi harus tergantung 
pada kompetensi dasar yang akan dicapai. 
Langkah-langkah penyusunan LKS adalah sebagi berikut: 
a. Analisis kurikulum 
Analisis kurikulum dimaksudkan untuk menentukan materi 
dengan mempertimbangkan pengalaman belajar dari materi 
pokok yang akan diajarkan. Pada penelitian ini materi yang 
dianalisis adalah materi bilangan bulat. 
b. Menyusun peta kebutuhan LKS 
Digunakan untuk mengetahui urutan yang harus ditulis dalam 
LKS. Pada penelitian ini, LKS yang digunakan untuk 
menunjang pembelajaran model word square. 
c. Menentukan judul LKS 
Pada penelitian ini, judul LKS disesuaikan dengan materi 
yang akan diajarkan, yaitu lembar kerja siswa bilangan bulat. 
 
E. Kriteria Kelayakan Perangkat Pembelajaran Matematika Model 
Word Square 
Suatu perangkat pembelajaran dikatakan layak jika memenuhi 
kriteria kelayakan yang meliputi validitas (validity), kepraktisan 
(practicaly), dan keefektifan (effectiveness). Ketiga kriteria tersebut 
antara lain: 
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1. Validitas perangkat pembelajaran 
Perangkat pembelajaran yang akan digunakan hendaknya 
mempunyai status “valid” dan perlu dilakukan pemeriksaan ulang 
oleh para ahli (validator). Berikut ini masing-masing uraian yang 
mencakup indikator kevalidan perangkat pembelajaran. 
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 Tentang 
Standart Proses Pendidikan Dasar dan Menengah Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan 
pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih.19 
Komponen yang terdapat dalam RPP adalah: 
1) Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan 
2) Identitas mata pelajaran atau tema/subtema 
3) Kelas/semester 
4) Materi pokok 
5) Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi 
6) Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, 
dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat 
diamati dan diukur, yang mencakup sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan 
7) Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan 
prosedur yang relevan dan ditulis dalam bentuk butir-butir 
sesuai dengan rumusan indikator ketercapaian kompetensi 
8) Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan 
pendahuluan, inti, dan penutup 
9) Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan kebutuhan dalam 
mencapai KD dan beban pelajaran yang 
mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia 
dalam silabus dan KD yang harus diacapai 
10) Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik mencapai KD yang disesuaikan dengan 
karakteristik peserta didik dan KD yang akan dicapai 
11) Media pembelajaran, berupa alat bantu proses 
pembelajaran untuk menyampaikan materi pembelajaran 
                                                             
19Dani Ranopatri, “RPP Kurikulum 2013 Revisi Tahun 2016 Format Baru Dari 
Permendikbud No 22 Tahun 2016” Kurikulum 2013, diakses dari 
http://www.kurikulumnasional.net/2016/10/rpp-kurikulum-2013-revisi-tahun-
2016.html?m=1, pada tanggal 5 November 2016 
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12) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan 
elektronik, alam sekitar, atau sumber belajar lain yang 
relevan 
13) Penilaian hasil pembelajaran 
b. Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Indikator yang digunakan untuk menyatakan bahwa LKS 
yang dikembangkan valid mencakup beberapa aspek dengan 
rincian sebagai berikut: 
1) Format Lembar Kerja Siswa (LKS) 
a) Kesesuaian pembagian isi LKS dengan indikator hasil 
belajar yang ingin dicapai. 
b) Daya tarik 
c) Kesesuaian teks dengan ilustrasi 
d) Jenis dan ukuran huruf 
e) Pengaturan urutan pembagian isi LKS. 
2) Ilustrasi 
a) Dukungan ilustrasi terhadap kejelasan materi 
pembelajaran. 
b) Keterkaitan ilustrasi dengan materi pembelajaran 
3) Bahasa 
a) Penggunaan Bahasa Indonesia yang baku 
b) Kesesuaian dengan tingkat perkembangan siswa 
c) Kalimat tidak mengandung makna ganda 
d) Kesederhanaan dan kejelasan rumusan kalimat 
e) Komunikatif 
4) Materi pembelajaran 
a) Kebenaran materi pembelajaran yang disajikan 
b) Penyusunan urutan materi pembelajaran secara 
sistematis dan logis 
c) Kesesuaian dengan indikator yang ingin dicapai 
d) Kesesuaian dengan alokasi waktu 
5) Pertanyaan soal 
a) Mendukung materi pembelajaran 
b) Membuat konten matematika yang penting 
c) Kejelasan rumusan soal 
2. Kepraktisan perangkat pembelajaran 
Perangkat pembelajaran secara teori dikatakan praktis jika 
validator menyatakan bahwa perangkat pembelajaran dapat 
digunakan dengan sedikit revisi atau tanpa revisi. Selain itu juga 
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dilihat dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh 2 teman yang 
telah dibawa oleh peneliti, dengan hasil pengamatan 
keterlaksanaan pembelajaran berjalan dengan minimal dan 
tergolong baik. 
Kepraktisan perangkat pembelajaran yang dikembangkan 
pada penelitian ini didasarkan pada penilaian validator, yaitu 
dengan mengisi lembar validasi pada masing-masing perangkat 
pembelajaran. Penilaian oleh validator meliputi beberapa aspek, 
yaitu: 
a. Dapat digunakan tanpa revisi 
b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
c. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
d. Tidak dapat digunakan 
3. Keefektifan perangkat pembelajaran 
Keefektifan perangkat pembelajaran dilihat dari ketercapaian 
indikator yang ditetapkan pada perangkat pembelajaran yang 
telah dikembangkan. Ada empat kriteria yang dikemukakan 
Nieveen tentang keefektifan perangkat pembelajaran, yaitu: a) 
ketuntasan hasil belajar siswa, b) aktivitas siswa dan guru 
menunjukkan kategori baik, c) kemampuan guru mengelola 
pembelajaran dengan baik, d) respon positif dari guru dan 
siswa.20 
Dalam penelitian ini, peneliti mendefinisikan keefektifan 
pembelajaran pada empat indikator, yaitu: keterlaksanaan sintaks 
pembelajaran, hasil belajar terkait konsistensi, hasil belajar 
terkait ketelitian, dan respon siswa. Uraian dari masing-masing 
indikator di atas adalah sebagai berikut: 
a. Keterlaksanaan sintaks pembelajaran 
Guru sebagai pengajar mempunyai peranan dalam 
meningkatkan proses pembelajaran. Oleh karena itu, 
keterlaksanaan sintaks pembelajaran yang sudah dibuat oleh 
guru pada RPP menjadi hal yang penting dilakukan secara 
maksimal untuk mencapai tujuan pembelajaran, sehingga 
keefektifan perangkat pembelajaran dapat diukur dari 
keterlaksanaan sintaks pembelajaran. 
 
                                                             
20Hobri, Metodologi Penelitian Pengembangan (Aplikasi Pada Penelitian Pendidikan 
Matematika) (Jember: Pena Salsabila, 2010), 1. 
 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
18 
 
b. Hasil belajar terkait konsistensi 
Hasil belajar terkait konsistensi adalah nilai yang diperoleh 
siswa berdasarkan pengamatan yang dilakukan observer 
terhadap tiap siswa pada saat mengerjakan Lembar Kerja 
Siswa (LKS). Maka dari itu, nilai yang diperoleh oleh siswa 
menjadi tolak ukur keefektifan perangkat pembelajaran. 
c. Hasil belajar terkait ketelitian 
Hasil belajar terkait ketelitian adalah nilai yang diperoleh 
siswa dalam mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan 
mencari jawabannya pada lembar jawaban model word 
square. Maka dari itu, nilai yang diperoleh oleh siswa 
menjadi tolak ukur keefektifan perangkat pembelajaran. 
d. Respon siswa 
Respon siswa adalah tanggapan siswa selama pembelajaran 
dalam kelas berlangsung. Untuk mengetahui respon siswa, 
peneliti memberikan angket pada akhir proses belajar 
mengajar. Siswa mengisi angket dengan memberi tanda 
centang () sesuai penilaian mereka terhadap pembelajaran 
yang telah dilakukan. 
 
F. Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
Model pengembangan pembelajaran yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model Designing Effective Instruction oleh 
Jerrold E. Kemp. Unsur-unsur perangkat pembelajaran menurut 
Model Kemp, meliputi:21 
1. Tahap pendefinisian 
a. Identifikasi masalah pembelajaran 
Tahapan ini mengidentifikasi ada atau tidaknya kesenjangan 
antara tujuan menurut kurikulum yang digunakan dengan 
fakta yang terjadi di lapangan. Kegiatan guru yang 
diidentifikasi untuk mencapai pembelajaran yaitu model, 
pendekatan, metode, teknik, dan strategi. Selanjutnya, akan 
disusun alternatif cara pembelajaran yang sesuai agar tujuan 
pada kurikulum yang digunakan dapat terlaksana dengan 
baik. 
 
                                                             
21Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif  (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2009), 180. 
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b. Analisis siswa 
Tahapan ini dilakukan untuk mengetahui tingkah laku awal 
dan karakteristik siswa, dengan mengidentifikasi kemampuan 
siswa sebelum melakukan pembelajaran, analisis kemampuan 
akademik, motivasi terhadap mata pelajaran yang nantinya 
akan dapat dijadikan gambaran untuk menyiapkan perangkat 
pembelajaran. 
c. Analisis tugas 
Menurut Kemp, et al. dalam Trianto, analisis tugas adalah 
kumpulan prosedur untuk menentukan isi suatu pengajaran.22 
Analisis tugas sejalan dengan analisis tujuan dalam 
komponen pembelajaran karena sama-sama dilakukan untuk 
mengetahui dan menetukan model pembelajaran yang akan 
dituangkan dalam bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) dan Lembar Kerja Siswa (LKS). 
d. Merumuskan indikator 
Perumusan indikator berdasarkan pada analisis pembelajaran 
dan identifikasi tingkah laku awal siswa. Tujuan dirumuskan 
indikator adalah untuk mendesain kegiatan pembelajaran, 
kerangka kerja dalam merencanakan bagaimana 
mengevaluasi hasil belajar siswa, dan sebagai panduan siswa 
dalam belajar. 
2. Tahap perancangan 
a. Strategi pembelajaran 
Tahap ini dilakukan pemilihan strategi belajar mengajar yang 
sesuai dengan tujuan khusus yang akan dicapai, yaitu 
pemilihan model, pendekatan, dan metode. 
b. Pemilihan media atau sumber pembelajaran 
Pemilihan media dan sumber pembelajaran berdasarkan hasil 
analisis siswa dan analisis tugas yang telah diuraikan 
sebelumnya, oleh karena itu dapat memilih alat dan bahan 
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang terdapat dalam 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja 
Siswa (LKS). 
c. Pelayanan pendukung 
Tahapan ini diperlukan pada saat tahap perencanaan dan 
pengembangan perangkat pembelajaran karena menyangkut 
                                                             
22 Ibid, 181. 
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dengan substansi dimana pengembangan perangkat akan 
dilaksanakan. 
3. Tahap pengembangan 
a. Revisi perangkat pembelajaran 
Tahapan ini dilakukan secara terus-menerus pada setiap 
langkah pengembangan, dimaksudkan untuk mengevaluasi 
dan memperbaiki rancangan yang dibuat. Revisi dilakukan 
oleh pakar dengan memberikan masukan dan penilaian dari  
kegiatan validasi perangkat pembelajaran. 
4. Tahap penyebaran 
Tahap penggunaan perangkat pembelajaran yang telah 
dikembangkan. 
 
Berikut adalah skema pengembangan perangkat pembelajaran 
yang digunakan dalam penelitian ini, dengan keterangan sebagai 
berikut: 
 = kegiatan = alur 
  
 = hasil kegiatan = alur jika diperlukan 
  
































































Pemilihan Media Pembelajaran 
Pembelajaran 
















 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
22 
 
G. Materi Bilangan Bulat di SMP 
1. Pengertian bilangan bulat 
Bilangan bulat adalah perluasan dari bilangan cacah. 
Himpunan bilangan bulat terdiri atas himpunan bilangan asli, 
yaitu {1, 2, 3, 4, …} yang selanjutnya disebut himpunan bilangan 
bulat positif, bilangan nol dan himpunan lawan dari bilangan asli, 
yaitu {..., -1, -2, -3, -4} yang selanjutnya disebut himpunan 
bilangan bulat negatif. Jadi, himpunan bilangan bulat adalah {… 
, -3, -2, -1, 0, 1, 2, 3, …}. Himpunan semua bilangan bulat dalam 
matematika dilambangkan dengan “ℤ” berasal dari Zahlen 





2. Tabel sifat-sifat operasi pada bilangan bulat 
Tabel 2.1 
Sifat-Sifat Operasi pada Bilangan Bulat 
 Penjumlahan Perkalian 
Sifat Tertutup 
Jika a dan b 
bilangan bulat, 
berlaku a + b 
adalah bilangan 
bulat 
Jika a dan b 
bilangan bulat, 
berlaku a × b 
adalah bilangan 
bulat 
Sifat Pengelompokan  
(Asosiatif) 
a + (b + c) = (a+b) 
+ c 
a × (b× c) =  
(a × b)× c 
Sifat Pertukaran 
(Komutatif) 
a + b = b + a a × b = b × a 
Sifat Bilangan Nol 
(Unsur Identitas) 
 
a + 0 = 0 + a = a a × 1 = 1 ×a = a 
Sifat Invers (Lawan 
Suatu Bilangan 
Bulat) 









a × (b + c) = (a × b) + (a× c) 
Tidak ada pembagi 
nol 
- 
Jika a × b = 
0, maka a = 0  













A. Model Penelitian dan Pengembangan 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan karena 
peneliti akan mengembangkan pembelajaran matematika model 
word square dalam melatih konsistensi dan ketelitian siswa SMP. 
Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini adalah 
model pengembangan Kemp. Beberapa tahap pengembangannya 
yaitu: 1) tahap pendefinisian, 2) tahap perancangan, 3) tahap 
pengembangan, 4) tahap penyebaran. Penelitian ini mengembangkan 
perangkat pembelajaran yang meliputi RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran) dan LKS (Lembar Kerja Siswa). 
 
B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 
Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 
1. Perencanaan penelitian 
Beberapa hal yang perlu dilakukan sebelum penelitian 
dilaksanakan adalah: 
a. Menyusun proposal penelitian dengan memilih materi pada 
SMP yang sesuai dengan judul penelitian serta menentukan 
sekolah yang akan digunakan sebagai objek penelitian. 
b. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing mengenai 
proposal penelitian dan materi yang digunakan dalam 
penelitian. 
c. Menyusun perangkat pembelajaran dan istrumen penelitian 
yaitu RPP dan LKS menggunakan model word square. 
d. Konsultasi perangkat pembelajaran kepada dosen 
pembimbing. 
e. Validasi ke beberapa ahli untuk mengetahui kelayakan 
perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian yang akan 
digunakan dalam penelitian. 
f. Membuat kesepakatan dengan guru mata pelajaran 
matematika di SMP Negeri 2 Jetis Mojokerto. 
2. Pelaksanaan penelitian 
Pada saat penelitian berlangsung penulis hanya bertugas 
sebagai pengamat dan guru sebagai vasilidator terhadap RPP. 
Kegiatan ini dilakukan di kelas VII-A selama 1 kali pertemuan 
atau 2 jam pelajaran. Setelah proses belajar selesai, siswa 
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diberikan tes untuk mengetahui hasil belajar setelah diterapkan 
model word square 
 
C. Uji Coba Produk 
1. Desain Uji Coba 
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
one shout case, yaitu pendekatan dengan pengumpulan data 






Alur Rancangan Penelitian 
Keterangan: 
X  : Penerapan pembelajaran model word square dalam melatih 
konsistensi dan ketelitian siswa. 
O : Data yang diperoleh setelah dilakukan penerapan 
pembelajaran, yaitu berupa data tentang kemampuan guru 
melaksanakan sintaks pembelajaran, hasil belajar siswa 
terkait konsistensi, hasil belajar siswa terkait ketelitian, dan 
respon siswa   
2. Subjek Uji Coba 
Jumlah siswa kelas VII-A SMP Negeri 2 Jetis Mojokerto 
adalah sebanyak 32 siswa, namun ada 1 siswa yang sedang 
sakit dan tidak hadir pada saat penelitian dilakukan, jadi 
subjek penelitian ini adalah 31 siswa. Subjek tersebut 
mengikuti seluruh rangkaian kegiatan uji coba menggunakan 
perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan. 
3. Jenis Data 
a. Data hasil validasi ahli terhadap perangkat pembelajaran 
Data hasil validasi ahli diambil dari beberapa orang ahli yang 
berkompeten dalam bidang pengembangan perangkat 
pembelajaran untuk memberikan pernyataan mengenai 
kevalidan dan kepraktisan perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan.  
 
                                                             
1Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R & D (Bandung: Alfabeta, 2012), 74. 
X O 
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b. Data hasil uji coba 
Data hasil uji coba yaitu data hasil dari pelaksanaan 
pembelajaran model word square yaitu berupa data 
kemampuan guru melaksanakan sintaks pembelajaran dan 
respon siswa.   
c. Data hasil belajar siswa 
Data hasil observasi dan tes siswa dalam mengerjakan 
Lembar Kegiatan Siswa (LKS). Tujuan dari pengambilan data 
ini adalah untuk melihat bagaimana konsistensi dan ketelitian 
siswa menggunakan pembelajaran model word square. 
Sumber datanya diperoleh dari hasil observasi oleh observer 
dan nilai tes yang yang sesuai dengan pedoman penilaian 
pada saat siswa mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS). 
4. Instrumen Pengumpulan Data 
a. Lembar validasi ahli 
Instrumen lembar validasi ahli digunakan untuk memperoleh 
data mengenai kevalidan dan kepraktisan perangkat 
pembelajaran. Pada penelitian ini, lembar kevalidan dan 
kepraktisan berupa lembar validasi RPP dan LKS. 
b. Lembar pengamatan (observasi) 
Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
lembar observasi aktivitas siswa dan kemampuan guru dalam 
melaksanakan sintaks pembelajaran. 
c. Lembar tes 
Lembar tes digunakan untuk mengetahui nilai siswa pada 
pembelajaran menggunakan metode word square, yaitu 
dengan mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang 
disesuaikan dengan indikator yang akan dicapai. 
d. Lembar angket respon siswa 
Lembar ini digunakan untuk memperoleh data tentang respon 
siswa terhadap pembelajaran yang telah dikembangkan dan 
diisi oleh siswa setelah prooses pembelajaran selesai dengan 
empat pilihan jawaban, yaitu SS (Sangat Setuju), S (Setuju),  
CS (Cukup Setuju), dan TS (Tidak Setuju). 
5. Teknik Analisis Data 
Setelah diperoleh data, maka selanjutnya dengan melakukan 
analisis sebagai berikut: 
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a. Analisis data proses pengembangan 
Proses pengembangan dalam penelitian ini menggunakan 
model pengembangan Kemp. Model ini terdiri dari empat 
tahap pengembangan, yaitu: 1) tahap pendefinisian, 2) tahap 
perancangan, 3) tahap pengembangan, 4) tahap penyebaran. 
b. Analisis data kevalidan perangkat pembelajaran 
1) Analisis kevalidan RPP 
Aspek yang dinilai dalam RPP yaitu aspek ketercapaian 
indikator dan tujuan pembelajran, materi, langkah-langah 
kegiatan pembelajaran, waktu, metode pembelajaran, 
bahasa, dan penilaian secara umum. Kegiatan yang 
dilakukan yaitu: 
a) Melakukan rekapitulasi data penilaian kevalidan RPP 
ke dalam tabel yang meliputi: aspek (Ai), kategori (Ki), 
dan nilai (Vji) untuk masing-masing validator. Tabel 
yang dibuat adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.1 










Aspek 1 2 3 
       
       
 









𝑲𝒊  = rerata kategori ke-i 
𝑽𝒋𝒊 = skor hasil penilaian validator ke-j untuk indikator  
ke-i 
𝒏  = banyaknya validator 












𝑨𝒊  = rerata aspek ke-i 
𝑲𝒋𝒊= rerata untuk aspek ke-j untuk kategori ke-i 
𝒎  = banyaknya indikator dalam aspek ke-i 








𝑹𝑻𝑽𝑹𝑷𝑷 = rerata total validitas RPP 
𝑨𝒊 = rerata aspek ke-i 
𝒏 = banyaknya aspek 
e) Menentukan kategori kevalidan suatu perangkat 
diperoleh dengan mencocokkan rerata total dengan 
kriteria kevalidan RPP yaitu2: 
4 < 𝑅𝑇𝑉𝑅𝑃𝑃 ≤ 5: sangat valid 
3 < 𝑅𝑇𝑉𝑅𝑃𝑃 ≤ 4: valid 
2 < 𝑅𝑇𝑉𝑅𝑃𝑃 ≤ 3: kurang valid 
1 ≤ 𝑅𝑇𝑉𝑅𝑃𝑃 ≤ 2: tidak valid 
2) Analisis kevalidan LKS 
Aspek yang dinilai dalam LKS yaitu aspek petunjuk, 
kalayakan isi soal, bahasa, pertanyaan. Kegiatan yang 
dilakukan adalah sebagai berikut: 
a) Melakukan rekapitulasi data penilaian kevalidan LKS 
ke dalam tabel yang meliputi: aspek (Ai), kategori (Ki), 
dan nilai (Vji) untuk masing-masing validator. Tabel 
yang dibuat adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.2 










Aspek 1 2 3 
       
       
 
                                                             
2Immatus Sholeha, Tesis: “Keefektifan Pembelajaran Berbasis Masalah Dengan 
Pendekatan Saintifik Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Bilangan di 
Kelas VII SMP”. (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya,2015), 40. 
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𝑲𝒊 = rerata kategori ke-i 
𝑽𝒋𝒊 =skor hasil penilaian validator ke-j untuk 
kategori ke-i 
𝒏 = banyaknya validator 








𝑨𝒊 = rerata aspek ke-i 
𝑲𝒋𝒊 = rerata untuk aspek ke-j untuk kategori ke-i 
𝒎 = banyaknya indikator dalam aspek ke-i 








𝑹𝑻𝑽𝑳𝑲𝑺 = rerata total validitas LKS 
𝑨𝒊 = rerata aspek ke-i 
𝒏 = banyaknya aspek 
e) Menentukan kategori kevalidan dengan mencocokkan 
rerata total dengan kriteria kevalidan LKS yaitu: 
4 < 𝑅𝑇𝑉𝑅𝑃𝑃 ≤ 5: sangat valid 
3 < 𝑅𝑇𝑉𝑅𝑃𝑃 ≤ 4: valid 
2 < 𝑅𝑇𝑉𝑅𝑃𝑃 ≤ 3: kurang valid 
1 ≤ 𝑅𝑇𝑉𝑅𝑃𝑃 ≤ 2: tidak valid 
c. Analisis data kepraktisan perangkat pembelajaran 
Kepraktisan perangkat pembelajaran yaitu apabila para ahli 
(validator) menyatakan apabila perangkat pembelajaran yang 
akan digunakan “sedikit revisi” atau “tanpa revisi”. 
Sementara itu, ada empat kriteria penilaian umum kepraktisan 








Kriteria Penilaian Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 
Kode Nilai Keterangan 
A Dapat digunakan tanpa revisi 
B Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
C Dapat digunakan dengan banyak revisi 
D Tidak dapat digunakan 
 
d. Analisis data keefektifan perangkat pembelajaran 
Terdapat empat indikator utama untuk dapat menyatakan 
keefektifam perangkat pembelajaran, yaitu: 1) kemampuan 
guru melaksanakan sintaks pembelajaran, 2) hasil belajar 
siswa terkait konsistensi, 3) hasil belajar siswa terkait 
ketelitian, 4) respon siswa. Berikut adalah penjelasannya: 
1) Analisis data hasil pengamatan kemampuan guru 
melaksanakan sintaks pembelajaran 
Keterlaksanaan pembelajaran akan diamati oleh 2 
observer yang telah dibawa oleh peneliti. Aspek yang 
dinilai adalah pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup.  
Skala persentase untuk menentukan keterlaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
% keterlaksanaan= 
banyak langkah yang terlaksana
banyak langkah yang direncanakan
× 100% 
Penentuan kriteria keefektifan keterlaksanaan 
pembelajaran didasarkan pada keterlaksanaan 
pembelajaran. Keterlaksanaan sintaks pembelajaran 
dikatakan efektif jika langkah dalam RPP terlaksana 
dengan persentase yang diperoleh ≥ 75%3. 
Tidak hanya mencari persentase keterlaksanaan 
pembelajaran saja namun kemampuan guru dalam 
menerapkan pembelajaran juga dinilai. Berikut merupakan 
skala penilaian kemampuan guru dalam menerapkan 
pembelajaran yang termuat dalam Tabel 3.4.4 
                                                             
3Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta : Kencana Prenada 
Media Group, 2009), 240. 
4Sri Rahayu, Skripsi: “Pengembangan Model Pembelajaran Kooperatif dengan 
Pendekatan Kontekstual Untuk Melatih Kemampuan Penalaran Analogi Siswa Dalam 




Skala Penilaian Kemampuan Guru 
Melaksanakan Sintaks Pembelajaran 
Nilai Keterangan 
1 Tidak dilakukan sama sekali (tidak baik) 
2 Dilakukan, tidak tepat dan sistematis (kurang 
baik) 
3 Dilakukan tepat, tetapi tidak sistematis (baik) 
4 Dilakukan tepat dan sistematis (sangat baik) 
 
Kegiatan yang dilakukan untuk menganalisis hasil 
penilaian kemampuan guru dalam melaksanakan sintaks 
pembelajaran yaitu: 









𝑳𝒊   = rerata langkah ke-i 
𝑽𝒋𝒊  = skor penilaian observer ke-j terhadap   langkah 
ke-i 
𝒏    = banyaknya observer 
b) Mencari rerata tiap kegiatan yang telah dilakukan guru 








𝑲𝒊  = rerata kegiatan ke-i 
𝑳𝒋𝒊  = rerata langkah ke-j terhadap kegiatan ke-i 
𝒏  = banyaknya langkah dalam kegiatan ke-i 
c) Mencari rerata umum berupa rerata semua aspek 








                                                                                                               
Memecahkan Masalah Matematika Kelas IX-C SMP Negeri 2 Kepohbaru Bojonegoro”, 
(Surabaya: IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2013), 103. 




𝑹𝑻  = rerata total hasil observasi kemampuan guru 
𝑲𝒊  = rerata kegiatan ke-i 
𝒏  = banyaknya kegiatan 
d) Menentukan kategori tingkat kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran dengan mencocokan rerata 
total (RT) yaitu: 
3,50 < 𝑅𝑇 ≤ 4,00 = sangat baik 
2,50 < 𝑅𝑇 ≤ 3,50 = baik 
1,50 < 𝑅𝑇 ≤ 2,50 = kurang 
0,00 ≤ 𝑅𝑇 ≤ 1,50 = sangat kurang 
2) Analisis data hasil belajar siswa terkait konsistensi 
Penilaian konsistensi siswa dalam menyelesaikan 
operasi bilangan bulat dengan tabel word square dapat 
dilihat dari aktivitas siswa selama mengerjakan Lembar 
Kerja Siswa (LKS) dengan indikator pengamatan yaitu: 
a) Jujur dalam mengerjakan 
b) Disiplin dalam mengerjakan 
c) Mengerjakan dengan sungguh-sungguh 
d) Konsentrasi dalam mengerjakan 
e) Menyelesaikan dengan tuntas 
f) Tidak tergesa-gesa dalam mengerjakan 
Skor penilaian konsistensi siswa dapat dilihat pada 
Tabel 3.5 sebagai berikut: 
 Tabel 3.5 
Skor Penilaian Aspek Konsistensi 
Skor Kriteria 
4 Siswa melakukan kegiatan dengan baik 
3 Siswa melakukan kegiatan 
2 Siswa melakukan kegiatan, tetapi tidak kondusif 
1 Siswa tidak melakukan kegiatan 
 
Penghitungan nilai siswa terkait konsistensi yaitu 
dengan rumus dibawah ini: 




Nilai konversi dari penilaian konsistensi siswa 
dikualifikasikan dengan kriteria/predikat sebagai berikut: 
86 – 100 = Sangat baik (A) 
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70 – 85 = Baik (B) 
55 – 69 = Cukup (C) 
< 55 = Kurang (D) 
3) Analisis data hasil belajar siswa terkait ketelitian 
Penilaian hasil belajar siswa terkait ketelitian dapat 
dilihat dari ketuntasan individual dalam menyelesaikan 
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang diberikan setelah 
berakhirnya proses pembelajaran. Dihitung dengan rumus 
dibawah ini: 




Nilai konversi dari penilaian ketelitian siswa 
dikualifikasikan dengan kriteria/ predikat sebagai berikut: 
86 – 100 = Sangat baik (A) 
70 – 85 = Baik (B) 
55 – 69 = Cukup (C) 
< 55 = Kurang (D) 
Berdasarkan kriteria ketuntasan minimal yang telah 
ditentukan SMP Negeri 2 Jetis Mojokerto, maka siswa 
dikatakan tuntas jika mendapat skor ≥70 dengan 
pengertian bahwa siswa tersebut telah mampu 
menyelesaikan, menguasai indikator kompetensi, atau 
mencapai tujuan pembelajaran. 
4) Analisis data respon siswa terhadap pembelajaran 
Data hasil respon siswa diisi oleh siswa melalui angket 
yang diberikan dan direkap dengan format tabel seperti 
berikut: 
Tabel 3.6 


































         
Rerata    




SS  = Sangat setuju dengan nilai 3 poin 
S  = Setuju dengan nilai 2 poin 
CS  = Cukup setuju dengan nilai 1 poin 
TS  = Tidak setuju dengan nilai 0 poin 






% NRS  = persentase nilai respon siswa setiap item 
Σ NRS  = total nilai respon siswa pada setiap item 
pertanyaan 
NRS Maksimum = n × skor pilihan terbaik (dengan skor 
pilihan terbaik adalah 3 dan n adalah 
jumlah siswa) 
Menentukan kategori persentase nilai respon siswa 
setiap item pernyataan dengan kriteria sebagai berikut: 
75% ≤ 𝑁𝑅𝑆 ≤ 100% = sangat baik 
50% ≤ 𝑁𝑅𝑆 < 75% = baik 
25% ≤ 𝑁𝑅𝑆 < 50% = kurang 
0 % ≤ 𝑁𝑅𝑆 < 25% = sangat kurang 
 
 






A. Data Uji Coba 
1. Data proses pengembangan perangkat pembelajaran 
Pengembangan pembelajaran yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah pengembangan perangkat pembelajaran. 
Perangkat pembelajaran tersebut terdiri atas Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Siswa 
(LKS). Model pengembangan pembelajaran yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah model pengembangan Kemp dengan 
tahap pengembangannya yaitu tahap pendefinisian, tahap 
perancangan, tahap pengembangan, dan tahap penyebaran. 
Dalam tiap langkah tersebut terdapat beberapa kegiatan yang 
dilakukan dalam mengembangkan perangkat pembelajaran ini 
dapat dilihat dalam Tabel 4.1 berikut: 
Tabel 4.1 
Rincian Waktu dan Kegiatan  




































































































































































a. Tahap pendefinisian 
Pada tahap ini dilakukan identifikasi masalah 
pembelajaran, analisis siswa, analisis tugas, dan merumuskan 
indikator. Keempat  kegiatan ini dijabarkan sebagai berikut: 
1) Identifikasi masalah pembelajaran 
Pada tahap ini dilakukan identifikasi masalah 
pembelajaran yang terjadi pada siswa SMP tempat akan 
dilaksanakannya penelitian khususnya kelas VII yaitu 
menggunakan kurikulum 2013, dengan model 
pembelajaran langsung dan pendekatan pembelajaran 
yang berorientasi pada guru. Sehingga perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan mengacu pada 
Kurikulum 2013 dan model pembelajaran word square. 
2) Analisis siswa 
Analisis siswa merupakan identifikasi mengenai 
karakteristik siswa sesuai dengan rancangan 
pengembangan perangkat. Hasil dari analisis siswa 
diperoleh sebagai berikut: 
a) Siswa kelas VII-A SMP Negeri 2 Jetis Mojokerto aktif 
walaupun pembelajaran yang dilakukan masih 
berorientasi pada guru. 
b) Melalui guru mata pelajaran matematika, bahwasannya 
kelas VII-A sudah pernah mempelajari bilangan bulat 
sebelumnya pada semester satu. 
c) Kelas VII-A merupakan kelas bilingual sehingga 
siswa-siswanya tergolong mempunyai kemampuan 
matematika yang baik, namun kadang-kadang memang 
kurang teliti apabila melakukan proses menghitung 
pada bilangan bulat. 
3) Analisis tugas 
Analisis tugas merupakan identifikasi mengenai model 
pembelajaran yang nantinya akan digunakan pada 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan Lembar Kerja 
Siswa. Hasil dari analisis tugas diperoleh sebagai berikut: 





a) Model pembelajaran yang digunakan pada RPP adalah 
word square karena dirasa akan memberikan nuansa 
baru pada proses pembelajaran matematika sehingga 
siswa lebih teliti lagi dalam mengerjakan operasi 
hitung pada bilangan bulat. Beberapa kekurangan yang 
ada pada model word square yaitu siswa tinggal 
menerima bahan mentah bisa diatasi dengan 
memberikan kesempatan kepada beberapa siswa untuk 
menerangkan apa saja yang mereka ketahui mengenai 
bilangan bulat, namun dua kekurangan model word 
square antara lain mematikan kreatifitas siswa dan 
siswa tidak dapat mengembangkan materi yang ada 
tidak bisa diatasi karena memang lembar kerja siswa 
yang diberikan tidak bersifat analisis sehingga siswa 
tidak bisa mengembangkan jawaban. Berikut uraian 
singkat kegiatan pembelajaran pada RPP yang akan 
dijelaskan pada Tabel 4.2: 
Tabel 4.2 
Uraian Singkat Kegiatan Pembelajaran pada RPP 
Kegiatan Uraian Singkat Pembelajaran 
Pendahuluan a. Mengucap salam 
 b. Memulai pelajaran dengan 
memimpin berdoa bersama 
 c. Memperkenalkan diri dan 
membaca absensi siswa untuk 
mengenal siswa satu per satu 
dan mengecek kehadiran siswa 
Inti a. Memberikan kesempatan 
kepada beberapa siswa untuk 
menerangkan apa saja yang 
mereka ketahui mengenai 
bilangan bulat 
 b. Memberikan informasi 
tambahan mengenai bilangan 
bulat dan operasi pada bilangan 
bulat 
 c. Memberikan kesempatan 
kepada semua siswa untuk 
mengajukan pertanyaan  
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 d. Membagikan LKS model word 
square kepada siswa 
 e. Menjelaskan petunjuk 
pengerjaan LKS model word 
square agar siswa mengerjakan 
dengan konsisten dan teliti 
 f. Mengawasi siswa mengerjakan 
LKS model word square 
 g. Memberikan instruksi bahwa 
waktu pengerjaan telah habis 
dan meminta siswa untuk 
menukar jawaban dengan 
dengan teman disebelahnya 
 h. Membahas bersama-sama 
jawaban LKS model word 
square dan memberitahukan 
siswa untuk memberikan skor 
pada setiap jawaban benar 
Penutup a. Memberikan kesempatan 
kepada semua siswa untuk 
mengajukan pertanyaan 
 b. Mengajak siswa untuk 
menyimpulkan bersama-sama 
hasil dari pembelajaran yang 
telah dilakukan 
 c. Memberikan motivasi siswa 
agar lebih semangat 
 d. Meminta kritik dan saran 
kepada siswa agar bisa 
dijadikan masukan oleh guru 
untuk perbaikan kedepannya 
 e. Mengajak berdoa bersama 




Warna hijau : sintaks model word square 





b) LKS yang digunakan juga menggunakan word square 
karena dirasa akan membuat siswa lebih tertarik dan 
bersemangat dalam mengerjakan soal matematika 
bilangan bulat. 
4) Merumuskan indikator 
Indikator yang digunakan disesuaikan dengan 
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang 
terdapat dalam Kurikulum 2013 untuk kelas VII SMP. 
Berikut uraian mengenai penjabaran indikator yang 
diturunkan dari kompetensi dasar yang akan dijelaskan 
dalam Tabel 4.3: 
Tabel 4.3 





2.1 Menunjukkan sikap 
jujur, tertib dan 
mengikuti aturan, 
konsisten, disiplin 




berpikir logis, kritis, 
dan kreatif serta 
memiliki rasa senang, 
ingin tahu, ketertarikan 
pada ilmu 
pengetahuan, sikap 
terbuka, percaya diri, 
santun, objektif, dan 
menghargai. 
3.1 Membandingkan dan 
mengurutkan berbagai 
jenis bilangan serta 
menerapkan operasi 
hitung bilangan bulat 
dan bilangan pecahan 



















berbagai sifat operasi. 
 
b. Tahap perancangan 
Pada tahap ini dilakukan pemilihan media atau sumber 
pembelajaran dan pelayanan pendukung. Ketiga  kegiatan ini 
akan dijabarkan sebagai berikut:  
1) Pemilihan media atau sumber pembelajaran 
Pemilihan media atau sumber pembelajaran yang 
digunakan didasarkan pada sarana dan prasarana yang 
disedikan di sekolah. Di SMP Negeri 2 Jetis Mojokerto 
menyediakan proyektor pada setiap kelas sehingga guru 
bisa menggunakan power point sebagai media dalam 
menyampaikan materi kepada siswa, dan siswa 
menggunakan buku paket sebagai pelengkap sumber 
belajar. 
2) Pelayanan pendukung 
Pelayanan pendukung yaitu berupa kebijakan kepala 
sekolah, humas, dan guru mata pelajaran terkait mengenai 
ijin  dilaksanakannya pengembangan pembelajaran. 
Terkait untuk masalah perijinan di SMP Negeri 2 Jetis 
Mojokerto yaitu melalui humas terlebih dahulu, kemudian 
dari humas ditentukan guru mata pelajaran yang akan 
membantu, dan kemudian pihak humas akan memintakan 
ijin kepada kepala sekolah. 
c. Tahap pengembangan 
Tahap pengembangan yaitu melalukan perbaikan 
perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan yaitu RPP 
dan LKS berdasarkan saran dari 3 orang validator yaitu: 
Tabel 4.4 
Daftar Nama Validator Perangkat Pembelajaran 
No Nama Validator Keterangan 




2. Fanny Adibah, M. Pd Dosen Pendidikan 
Matematika UIN 







3. Drs. Hari Subagyo Guru Mata 
Pelajaran 
Matematika SMP 
Negeri 2 Jetis 
Mojokerto 
 
Berikut ini diuraikan mengenai masing-masing dari 
lembar validasi keduanya. Lembar validasi RPP digunakan 
untuk memvalidasi RPP dengan aspek penilaian yaitu 
ketercapaian indikator dan tujuan pembelajaran, materi, 
langkah-langkah kegiatan pembelajaran, waktu, metode 
pembelajaran, dan bahasa. Instrumen lembar validasi RPP 
diadopsi dari penelitian-penelitian sebelumnya. Lembar 
validasi LKS digunakan untuk memvalidasi LKS dengan 
aspek penilaian yaitu aspek petunjuk, kelayakan isi soal, 
kelayakan tabel word square, dan bahasa. Instrumen lembar 
validasi LKS diadopsi dari penelitian-penelitian sebelumnya. 
d. Tahap penyebaran 
Tahap ini merupakan kegiatan penggunaan perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan. Tempat dilakukannya 
pengembangan perangkat pembelajaran di SMP Negeri 2 Jetis 
Mojokerto dengan objek pengembangan adalah kelas VII-A 
pada tanggal 20 April 2018 pukul 07.40–09.00 WIB. Dari 
proses pengembangan pembelajaran tersebut nantinya akan 
diperoleh data mengenai kemampuan guru melaksanakan 
sintaks pembelajaran, hasil belajar siswa terkait konsistensi, 
hasil belajar siswa terkait ketelitian, dan respon siswa. 
2. Data kevalidan pengembangan perangkat pembelajaran  
a. Data kevalidan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Penilaian validator terhadap RPP meliputi beberapa aspek, 
antara lain ketercapaian indikator dan tujuan pembelajaran, 
materi, langkah-langkah kegiatan pembelajaran, waktu, 
metode pembelajaran, dan bahasa. Hasil penilaian disajikan 












1. Ketercapaian indikator dan tujuan 
pembelajaran 
3,66 
2. Materi 3,87 
3. Langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran 
4,53 
4. Waktu 4,00 
5. Metode pembelajaran 3,78 
6. Bahasa 4,00 
Rerata Total Validasi (𝑅𝑇𝑉𝑅𝑃𝑃) 3,97 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa aspek 
ketercapaian indikator dan tujuan pembelajaran memperoleh 
rerata skor aspek sebesar 3,66. Aspek materi memperoleh 
rerata skor aspek sebesar 3,87. Aspek langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran memperoleh rerata skor aspek sebesar 
4,53. Aspek waktu memperoleh rerata skor aspek sebesar 
4,00. Aspek metode pembelajaran memperoleh rerata skor 
aspek sebesar 3,78 dan aspek bahasa memperoleh rerata skor 
aspek sebesar 4,00. Rerata total skor dari keenam aspek 
tersebut sebesar 3,97. 
Analisis data kevalidan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dilakukan setelah menghitung rerata skor 
tiap aspek maupun skor total yang berupa data kuantitatif. 
Data kuantitatif yang telah diperoleh tersebut kemudian 
dikonversikan ke dalam tabel kevalidan RPP sehingga 
diperoleh kategori kevalidan RPP. 
Hasil semua validasi RPP disajikan pada Tabel 4.6 
berikut: 
Tabel 4.6 















































































































































b. Data kevalidan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Penilaian validator terhadap LKS meliputi beberapa 
aspek, antara lain aspek petunjuk, kelayakan isi soal, 
kelayakan tabel word square, dan bahasa. Hasil penilaian 
disajikan dalam Tabel 4.7 berikut: 
Tabel 4.7 




1. Aspek petunjuk 3,25 
2. Kelayakan isi soal 3,83 
3. Kelayakan tabel word square 3,66 
4. Bahasa 4,00 
Rerata Total Validasi (𝑅𝑇𝑉𝐿𝐾𝑆) 3,68 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa aspek petunjuk 
memperoleh rerata skor aspek sebesar 3,25. Aspek kelayakan 
isi soal memperoleh rerata skor aspek sebesar 3,83. Aspek 
kelayakan tabel word square memperoleh rerata skor aspek 
sebesar 3,66 dan aspek bahasa memperoleh rerata skor aspek 
sebesar 4,00. Rerata total skor dari keempat aspek tersebut 
sebesar 3,68. 
Analisis data kevalidan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
dilakukan setelah menghitung rerata skor tiap aspek maupun 
skor total yang berupa data kuantitatif. Data kuantitatif yang 
telah diperoleh tersebut kemudian dikonversikan ke dalam 





tabel kevalidan LKS sehingga diperoleh kategori kevalidan 
LKS. 
Hasil semua validasi LKS disajikan pada Tabel 4.8 
berikut: 
Tabel 4.8 






















































































































3. Data kepraktisan pengembangan perangkat pembelajaran 
Kepraktisan perangkat pembelajaran dinilai oleh validator 
dengan lembar validasi, tujuannya adalah untuk mengetahui 
apakah perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat 
diterapkan pada siswa. Berikut ini adalah hasil penilaian 
kepraktisan perangkat pembelajaran RPP dan LKS berdasarkan 
penilaian validator: 
Tabel 4.9 

























































































Tabel 4.9 menunjukkan kepraktisan perangkat pembelajaran 
yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar 
Kerja Siswa (LKS) dari tiga validator. Hasil penilaian 
kepraktisan untuk RPP dari ketiga validator yaitu nilai B yang 
artinya perangkat pembelajaran dapat digunakan dengan sedikit 
revisi. 
Lembar Kerja Siswa (LKS) mendapatkan penilaian 
kepraktisan B dari validator pertama dan validator ketiga yang 
artinya perangkat pembelajaran dapat digunakan dengan sedikit 
revisi. Dan mendapatkan nilai C dari validator kedua yang 
artinya perangkat pembelajaran dapat digunakan dengan banyak 
revisi. 
Berdasarkan deskripsi di atas, peenilaian kepraktisan 
perangkat pembelajaran yang meliputi RPP dan LKS masing-
masing memperoleh rerata B. Sehingga perangkat pembelajaran 
dengan model word square dalam melatih konsistensi dan 
ketelitian siswa dapat digunakan di lapangan dengan sedikit 
revisi dan dapat dikatakan “praktis”. 
4. Data keefektifan pengembangan perangkat pembelajaran 
a. Data kemampuan guru melaksanakan sintaks pembelajaran 
Keterlaksanaan sintaks pembelajaran ini dilakukan oleh 2 
pengamat, yaitu: Ayuk Hariyanti (Alumni UIN Sunan Ampel 
Surabaya) dan Ika Yulia Ningsih (Alumni Universitas Islam 
Majapahit Mojokerto). Perhitungan hasil pengamatan 
keterlaksanaan pembelajaran disajikan secara singkat pada 

















































































 2. Memberik 1 1 4 4 4 















































1 1 3 3 3 
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1 1 3 2 2,5 








































Rerata Total Penilaian 3,79 
 
Tabel 4.10 menunjukkan keterlaksanaan sintaks 
pembelajaran, untuk pengamat 1 mengamati jumlah langkah 
yang terlaksana yaitu 16 langkah dan yang tidak terlaksana 
ada 1 langkah dengan persentase keterlaksanaan sebesar 
94,12%. Pengamat 2 sama halnya dengan pengamat 1, 
mengamati jumlah langkah yang terlaksana yaitu 16 langkah 
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dan yang tidak terlaksana ada 1 langkah dengan persentase 
keterlaksanaan sebesar 94,12%. 
Penilaian kemampuan guru dalam melaksanakan sintaks 
pembelajaran dari tiga kegiatan pembelajaran, yaitu kegiatan 
pendahuluan dengan rerata nilai sebesar 3,67, kegiatan inti 
dengan rerata nilai sebesar 3,44, dan kegiatan penutup dengan 
rerata nilai sebesar 3,00. Sehingga rerata total penilaian 
kemampuan guru dalam melaksanakan sintaks pembelajaran 
yaitu sebesar 3,79 dan termasuk dalam kategori sangat baik. 
b. Data hasil belajar siswa terkait konsistensi 
Data penilaian konsistensi siswa dapat dilihat dari 
aktivitas siswa dalam menyelesaikan operasi bilangan bulat 
dengan tabel word square pada Lembar Kerja Siswa (LKS). 
Hasil penilaian terkait konsistensi siswa secara singkat 
disajikan dalam Tabel 4.11 sebagai berikut: 
Tabel 4.11 












A B C D E F 
1. AZAC 4 3 2 4 3 3 79 B 
2. ARP 4 3 1 4 3 3 75 B 
3. ADH 3 2 1 4 3 1 58 C 
4. AFIM 4 3 2 4 3 3 79 B 
5. AF 4 3 2 4 3 3 79 B 
6. AFK 4 3 3 4 4 4 92 A 
7. ADI 4 3 2 4 3 3 79 B 
8. DPIW 4 3 2 4 3 3 79 B 
9. DF 3 4 1 4 3 3 75 B 
10. DSW 4 3 3 4 4 4 92 A 
11. FTP 3 4 1 4 3 3 75 B 
12. JSA 3 3 2 3 3 3 71 B 
13. KPD 4 3 2 4 3 3 79 B 
14. MAW 4 2 3 4 4 4 87 A 
15. MPW 4 2 2 4 2 1 62 C 
16. MDN 4 3 2 4 3 3 79 B 
17. NO 4 3 3 4 4 4 92 A 





18. NW 4 3 2 4 3 3 79 B 
19. NDR 4 3 2 4 3 3 79 B 
20. NF 4 3 2 4 3 3 79 B 
21. OS 4 4 3 4 3 3 87 A 
22. P 4 3 2 4 3 3 79 B 
23. RND 4 3 1 4 3 3 75 B 
24. RSPR 3 4 1 4 3 3 75 B 
25. RDN 4 3 1 4 3 3 75 B 
26. SHK 4 2 3 4 4 4 87 A 
27. SNH 4 3 2 4 3 3 79 B 
28. SAU 4 3 2 4 3 3 79 B 
29. TAZ 4 3 2 4 3 3 79 B 
30. TNFK 4 3 2 4 3 3 79 B 
31. VEN 3 4 1 4 3 3 75 B 
 
Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa hasil penilaian 
terkait konsistensi siswa adalah 6 siswa dengan kriteria 
konsistensi sangat baik, 23 siswa dengan kriteria konsistensi 
baik, dan 2 siswa dengan kriteria konsistensi cukup. 
c. Data hasil belajar siswa terkait ketelitian 
Data penilaian ketelitian siswa diperoleh melalui soal 
yang diberikan kepada 31 siswa setelah berakhirnya proses 
pembelajaran. Hasil penilaian bertujuan untuk mengukur 
ketelitian siswa dalam mengerjakan lembar kerja siswa 
(LKS). Berikut hasil penilaian secara singkat disajikan dalam 
Tabel 4.12 dan secara rinci dapat dilihat pada lampiran 
sebagai berikut: 
Tabel 4.12 
Data Hasil Belajar Siswa Terkait Ketelitian 
No Nama Siswa Nilai Akhir 
1. AZAC 87,5 
2. ARP 87,5 
3. ADH 87,5 
4. AFIM 87,5 
5. AF 87,5 
6. AFK 100 
7. ADI 87,5 
8. DPIW 87,5 
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9. DF 87,5 
10. DSW 100 
11. FTP 87,5 
12. JSA 87,5 
13. KPD 87,5 
14. MAW 100 
15. MPW 75 
16. MDN 87,5 
17. NO 100 
18. NW 87,5 
19. NDR 87,5 
20. NF 87,5 
21. OS 87,5 
22. P 87,5 
23. RND 87,5 
24. RSPR 87,5 
25. RDN 87,5 
26. SHK 100 
27. SNH 87,5 
28. SAU 87,5 
29. TAZ 87,5 
30. TNFK 87,5 
31. VEN 87,5 
 
Berdasarkan kriteria ketuntasan minimal yang telah 
ditetapkan SMP Negeri 2 Jetis Mojokerto maka siswa 
dikatakan tuntas secara individual jika mendapat skor ≥70. 
Maka jumlah siswa yang tuntas maupun tidak tuntas dapat 
dilihat dalam Tabel 4.13 berikut: 
Tabel 4.13 
Data Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Terkait Ketelitian 
Uraian Jumlah Siswa %ketuntasan 
Siswa Tuntas 31 100% 
Siswa Tidak Tuntas - 0% 
 
Tabel 4.13 menunjukkan bahwa 31 siswa dinyatakan 
tuntas secara individual, artinya siswa telah mencapai 
indikator kompetensi yang telah ditetapkan. 





Berdasarkan deskripsi data di atas diperoleh persentase 
siswa yang tuntas sebesar 100%. Sesuai dengan kriteria 
ketuntasan yang telah ditetapkan SMP Negeri 2 Jetis 
Mojokerto serta telah dinyatakan penulis di bab III pada 
penelitian ini, maka untuk penilaian aspek pengetahuan dari 
31 siswa kelas VII-A dinyatakan “tuntas” dan dapat dikatakan 
secara keseluruhan siswa telah mencapai indikator 
kompetensi yang telah ditentukan. 
d. Data Respon Siswa 
Angket respon siswa terhadap pembelajaran matematika 
model word square dalam melatih konsistensi dan ketelitian 
diberikan kepada siswa setelah proses pembelajaran selesai. 
Berikut deskripsi data respon siswa disajikan dalam Tabel 
4.14: 
Tabel 4.14 
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Ditinjau dari Tabel 4.14 dalam angket tersebut, poin 1 
memperoleh respon siswa sebesar 87,10% dengan rincian 21 
siswa menjawab SS, 8 siswa menjawab S, dan 2 siswa 
menjawab CS. Poin 2 memperoleh respon siswa sebesar 
63,44% dengan rincian 5 siswa menjawab SS, 18 siswa 
menjawab S, dan 8 siswa menjawab CS. Poin 3 memperoleh 
respon siswa sebesar 82,80% dengan rincian 15 siswa 
menjawab SS dan 16 siswa menjawab S. Poin 4 memperoleh 
respon siswa sebesar 70,97% dengan rincian 8 siswa 
menjawab SS, 19 siswa menjawab S, dan 4 siswa menjawab 
CS. Poin 5 memperoleh respon siswa sebesar 66,67% dengan 
rincian 7 siswa menjawab SS, 18 siswa menjawab S, 5 siswa 
menjawab CS, dan 1 siswa menjawab TS. Poin 6 memperoleh 
respon siswa sebesar 74,19% dengan rincian 10 siswa 
menjawab SS, 18 siswa menjawab S, dan 3 siswa menjawab 
CS. Poin 7 memperoleh respon siswa sebesar 86,02% dengan 
rincian 19 siswa menjawab SS, 11 siswa menjawab S, dan 1 
siswa menjawab CS. Rerata persentase nilai respon siswa 
terhadap pembelajaran matematika model word square dalam 
melatih konsistensi dan ketelitian adalah 75,88%. 
Data respon siswa berdasarkan deskripsi data di atas 
memperoleh rerata persentase nilai respon siswa sebesar 
75,88%. Berdasarkan kategori kefektifan respon siswa yang 
telah dittetapkan penulis di bab III pada penelitian ini, maka 
dapat disimpulkan bahwa respon siswa terhadap pembelajaran 
matematika model word square dalam melatih konsistensi 
dan ketelitian dikatakan “efektif”. 
 
B. Analisis Data 
1. Analisis data proses pengembangan perangkat pembelajaran 
Penelitian ini dilakukan dengan model pengembangan Kemp, 
yaitu tahap pendefinisian, tahap perancangan, tahap 
pengembangan, dan tahap penyebaran. Berikut adalah penjabaran 
analisis proses pengembangan tersebut: 
a. Tahap pendefinisian 
Berdasarkan deskripsi mengenai data proses 
pengembangan perangkat pembelajaran pada tahap 
pendefinisian, diperoleh informasi terkait kurikulum yang 
digunakan di SMP Negeri 2 Jetis Mojokerto yaitu Kurikulum 





2013 dengan model pembelajaran langsung dan pendekatan 
pembelajarannya berorientasi pada guru. Pada kelas VII-A 
SMP Negeri 2 Jetis Mojokerto yang merupakan kelas 
bilingual dan mempunyai kemampuan matematika yang baik, 
kadang-kadang siswa masih kurang teliti dalam menghitung 
khususnya bilangan bulat. 
Setelah melakukan diskusi dengan guru mata pelajaran 
yang bersangkutan, peneliti mulai menentukan model 
pembelajaran serta penyusunan RPP dan LKS sesuai dengan 
materi yang akan diajarkan yang disesuaikan dengan 
indikator. 
Berdasarkan analisis data diatas, dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran yang cocok untuk melatih konsistensi 
dan ketelitian siswa adalah model word square dengan materi 
bilangan bulat. 
b. Tahap perancangan 
Berdasarkan deskripsi mengenai data proses 
pengembangan perangkat pembelajaran pada tahap 
perancangan, diperoleh informasi terkait sarana dan prasarana 
yang disediakan di SMP Negeri 2 Jetis Mojokerto yaitu 
proyektor pada setiap kelas, sehingga guru bisa menggunakan 
power point dalam menyampaikan materi kepada siswa. 
Berdasarkan analisis data diatas, dapat disimpulkan bahwa 
tahap perancangan dalam pengembangan model pembelajaran 
model word square dapat menggunakan power point pada 
saat menyampaikan materi bilangan bulat agar membuat 
siswa lebih tertarik. 
c. Tahap pengembangan 
Berdasarkan deskripsi mengenai data proses 
pengembangan perangkat pembelajaran pada tahap 
pengembangan, yaitu melakukan validasi dengan 3 orang 
validator yang tercantum dalam tabel 4.4. 
Data mengenai hasil validasi RPP yaitu disajikan dalam 
tabel 4.5 dan data mengenai hasil validasi LKS disajikan 
dalam tabel 4.7. 
 Berdasarkan analisis data diatas, dapat disimpulkan 
bahwa tahap pengembangan RPP dan LKS telah sesuai 
dengan tujuan penelitian yaitu melatih konsistensi dan 
ketelitian siswa. 
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d. Tahap penyebaran 
Berdasarkan deskripsi mengenai data proses 
pengembangan perangkat pembelajaran pada tahap 
penyebaran, yaitu melakukan penelitian sebanyak 1 kali 
pertemuan. 
Penelitian diujicobakan terhadap 31 siswa kelas VII-A 
SMP Negeri 2 Jetis Mojokerto dan memperoleh data 
mengenai keterlaksanaan sintaks pembelajaran, hasil belajar 
siswa terkait konsistensi, hasil belajar siswa terkait ketelitian, 
dan respon siswa. 
Berdasarkan analisis data diatas, dapat disimpulkan bahwa 
proses pengembangan perangkat pembelajaran yang 
dilakukan telah sesuai dengan tahap pendefinisian, tahap 
perancangan, dan tahap pengembangan yang telah dilakukan 
sebelumnya. 
2. Analisis data kevalidan perangkat pembelajaran  
a. Analisis data kevalidan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa aspek ketercapaian 
indikator dan tujuan pembelajaran memperoleh rerata skor 
aspek sebesar 3,66. Aspek materi memperoleh rerata skor 
aspek sebesar 3,87. Aspek langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran memperoleh rerata skor aspek sebesar 4,53. 
Aspek waktu memperoleh rerata skor aspek sebesar 4,00. 
Aspek metode pembelajaran memperoleh rerata skor aspek 
sebesar 3,78 dan aspek bahasa memperoleh rerata skor aspek 
sebesar 4,00. Sehingga rerata skor dari keenam aspek tersebut 
sebesar 3,97. 
Ditinjau dari aspek ketercapaian indikator dan tujuan 
pembelajaran yang memperoleh rerata skor sebesar 3,66, 
ketercapaian indikator dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) termasuk dalam kategori valid. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa setiap kriteria yang terdapat dalam 
aspek penilaian ketercapaian indikator yang meliputi 
menuliskan Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), 
penjabaran indikator yang diturunkan dari KD, dan tujuan 
pembelajaran yang diturunkan dari indikator telah sesuai 
dengan materi pembelajaran yang dikembangkan. 





Aspek materi memperoleh rerata skor sebesar 3,87 yang 
termasuk dalam kategori valid. Hal ini berarti materi yang 
dikembangkan telah sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD), 
kebenaran konsep, tingkat perkembangan siswa, telah 
mencerminkan pengembangan dan pengorganisasian materi 
pembelajaran, dan tugas yang diberikan kepada siswa telah 
mendukung konsep yang digunakan dalam pembelajaran. 
Aspek langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
memperoleh rerata skor sebesar 4,53 yang termasuk dalam 
kategori sangat valid. Hal ini berarti langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran yang dikembangkan telah sesuai 
dengan model pembelajaran word square yang disusun sesuai 
indikator, langkah-langkah pembelajaran word square ditulis 
dalam RPP, urutan kegitan langkah-langkah pembelajaran 
yang logis yang memuat peran guru dan peran siswa, serta 
dapat dilaksanakan oleh guru. 
Aspek waktu memperoleh rerata skor aspek sebesar 4,00 
yang termasuk dalam kategori valid. Hal ini berarti 
pembagian waktu dan kesesuaian di setiap kegiatan/langkah 
telah dinyatakan jelas dan sesuai. 
Aspek metode pembelajaran memperoleh rerata skor 
aspek sebesar 3,78 yang termasuk dalam kategori valid. Hal 
ini berarti strategi pembelajaran yang digunakan dapat 
memberikan kesempatan bertanya kepada siswa, 
membimbing siswa untuk konsisten dan teliti, serta 
mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan. 
 Aspek bahasa memperoleh rerata skor aspek sebesar 4,00 
yang termasuk dalam kategori valid. Hal ini menunjukkan 
bahwa bahasa yang digunakan dalam RPP telah 
menggunakan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar, 
struktur kalimat yang tepat, dan tidak mengandung kalimat 
bermakna ganda atau ambigu. 
Berdasarkan deskripsi data kevalidan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), didapat rerata total 
validitas (RTV) RPP sebesar 3,97 dari para validator. Sesuai 
dengan kategori kevalidan RPP yang telah dijabarkan pada 
bab III, maka Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
menggunakan model word square dalam melatih konsistensi 
dan ketelitian siswa dikatakan “valid”. 
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Berdasarkan masukan dari validator, peneliti melakukan 
sedikit revisi pada beberapa bagian RPP, diantaranya pada 
ketercapaian indikator dan tujuan pembelajaran, langkah-
langkah kegiatan pembelajaran, dan metode pembelajaran. 
b. Analisis data kevalidan Lembar kerja Siswa (LKS) 
Berdasarkan tabel 4.7 diketahui bahwa aspek petunjuk 
memperoleh rerata skor aspek sebesar 3,25. Aspek kelayakan 
isi soal memperoleh rerata skor aspek sebesar 3,83. Aspek 
kelayakan tabel word square memperoleh rerata skor aspek 
sebesar 3,66 dan aspek bahasa memperoleh rerata skor aspek 
sebesar 4,00. Sehingga rerata skor dari keempat aspek 
tersebut sebesar 3,68. 
Aspek petunjuk memperoleh rerata skor aspek sebesar 
3,25 yang termasuk dalam kategori valid. Hal ini 
menunjukkan bahwa petunjuk pada LKS jelas, 
mencantumkan Kompetensi Dasar (KD) dan indikator yang 
sesuai RPP, serta isi soal yang sesuai dengan indikator dalam 
LKS dan RPP. 
Aspek kelayakan isi soal memperoleh rerata skor aspek 
sebesar 3,83 yang termasuk dalam kategori valid. Hal ini 
menunjukkan bahwa soal yang disajikan konstektual, 
menkondisikan siswa sesuai dengan pembelajaran model 
word square, dapat mengembangkan konsistensi dan 
ketelitian siswa. 
Aspek kelayakan tabel word square memperoleh rerata 
skor aspek sebesar 3,66 yang termasuk dalam kategori valid. 
Hal ini menunjukkan bahwa LKS dapat mendorong siswa 
untuk mengerjakan dengan konsisten dan teliti. 
Aspek bahasa memperoleh rerata skor aspek sebesar 4,00 
yang termasuk dalam kategori valid. Hal ini menunjukkan 
bahwa bahasa yang digunakan dalam LKS telah sesuai 
dengan kebenaran tata bahasa, petunjuk dan arahan yang 
jelas, dan menggunakan bahasa yang komunikatif atau mudah 
dipahami. 
Berdasarkan deskripsi data kevalidan Lembar Kerja Siswa 
(LKS), didapat rerata total validitas (RTV) LKS sebesar 3,68 
dari para validator. Sesuai dengan kategori kevalidan LKS 
yang telah dijabarkan pada bab III, maka Lembar Kerja Siswa 





(LKS) menggunakan model word square dalam melatih 
konsistensi dan ketelitian siswa dikatakan “valid”. 
Berdasarkan masukan dari validator, peneliti melakukan 
sedikit revisi pada beberapa bagian LKS, diantaranya pada 
aspek petunjuk dan bahasa. 
3. Analisis data kepraktisan perangkat pembelajaran 
Berdasarkan tabel 4.9 mengenai data kepraktisan perangkat 
pembelajaran, diperoleh hasil penilaian kepraktisan untuk 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dari ketiga validator 
yaitu nilai B. Sehingga, berdasarkan kategori penilaian 
kepraktisan yang telah dijabarkan pada bab III, maka menurut 
ketiga validator Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dapat 
digunakan dengan sedikit revisi. 
Lembar Kerja Siswa (LKS) pada penelitian ini mendapatkan 
penilaian kepraktisan B dari validator pertama dan ketiga dan 
nilai C dari validator kedua. Sehingga, berdasarkan kategori 
penilaian kepraktisan yang telah dijabarkan pada bab III, maka 
menurut validator pertama dan ketiga Lembar Kerja Siswa (LKS) 
dapat digunakan dengan sedikit revisi, dan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) dapat digunakan dengan banyak revisi menurut validator 
kedua. 
Berdasarkan deskripsi di atas, penilaian kepraktisan perangkat 
dari setiap perangkat pembelajaran yang meliputi RPP dan LKS 
masing-masing memperoleh rerata nilai B. Sehingga sesuai 
dengan kategori penilaian kepraktisan perangkat pembelajaran 
yang telah dijabarkan pada bab III, maka perangkat pembelajaran 
dapat digunakan dengan sedikit revisi. Hal ini menunjukkan 
bahwa perangkat pembelajaran dengan menggunakan model 
word square dalam melatih konsistensi dan ketelitian siswa yang 
meliputi RPP dan LKS masing-masing dapat digunakan di 
lapangan dengan sedikit revisi dan dapat dikatakan “praktis”. 
Revisi yang dilakukan peneliti berdasarkan masukkan dari para 
validator dijelaskan pada subbab revisi produk. 
4. Analisis data keefektifan perangkat pembelajaran 
a. Analisis data keterlaksanaan sintaks pembelajaran 
Berdasarkan tabel 4.10 yaitu deskripsi data keterlaksanaan 
sintaks pembelajaran, kemampuan guru dalam melaksanakan 
sintaks pembelajaran pada kegiatan pendahuluan memperoleh 
rerata nilai 3,67 dan termasuk dalam kategori sangat baik. 
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Pada kegiatan inti, guru memperoleh rerata nilai 3,44 dan 
termasuk dalam kategori sangat baik. Dan pada kegiatan 
penutup, guru memperoleh rerata nilai 3,00 dan termasuk 
dalam kategori baik. 
Rerata total penilaian kemampuan guru melaksanakan 
sintaks pembelajaran yaitu dengan nilai 3,79. Hal ini 
menunjukkan bahwa guru telah mampu menerapkan 
pembelajaran dengan kategori sangat baik. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam melaksanakan 
sintaks pembelajaran dikatakan “efektif”.  
b. Analisis data hasil belajar siswa terkait konsistensi 
Berdasarkan tabel 4.11 mengenai hasil belajar terkait 
konsistensi yang diperoleh dari hasil observasi dan 
dikelompokkan menjadi 4 kriteria penilaian, yaitu sangat 
baik, baik, cukup, dan kurang. Setelah dikelompokkan, maka 
ditentukan persentase masing-masing kriteria pada tabel 4.15 
berikut: 
Tabel 4.15 




Banyak Siswa Persentase 
1. Sangat Baik 6 19,36% 
2. Baik 23 74,19% 
3. Cukup 2 6,45% 
4. Kurang 0 0% 
 
Berdasarkan tabel 4.15 dapat dilihat bahwa hasil penilaian 
terkait konsistensi siswa adalah 6 siswa dengan kriteria 
konsistensi sangat baik dengan persentase sebesar 19,36%, 23 
siswa dengan kriteria konsistensi baik dengan persentase 
sebesar 74,19%, 2 siswa dengan kriteria konsistensi cukup 
dengan persentase sebesar 6,45%, dan tidak ada siswa dengan 
hasil penilaian kurang. 
Dari uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa 
yang cukup dalam konsistensinya jauh lebih sedikit jika 
dibandingkan dengan siswa yang konsistensinya sangat baik 
dan baik. Sehingga mayoritas siswa kelas VII-A SMP Negeri 
2 Jetis Mojokerto memiliki konsitensi yang baik setelah 
diberikan pembelajaran matematika model word square.  





c. Analisis data hasil belajar siswa terkait ketelitian 
Berdasarkan tabel 4.12 mengenai hasil belajar terkait 
ketelitian yang diperoleh dari Lembar Kerja Siswa (LKS) 
yang telah dikerjakan secara mandiri dan dikelompokkan 
menjadi 4 kriteria penilaian, yaitu sangat baik, baik, cukup, 
dan kurang. Setelah dikelompokkan, maka ditentukan 
persentase masing-masing kriteria pada tabel 4.16 berikut: 
Tabel 4.16 




Banyak Siswa Persentase 
1. Sangat Baik 30 96,77% 
2. Baik 1 3,23% 
3. Cukup 0 0% 
4. Kurang 0 0% 
 
Berdasarkan tabel 4.16 dapat dilihat bahwa hasil penilaian 
terkait ketelitian siswa adalah 30 siswa dengan ketelitian 
sangat baik dengan persentase sebesar 96,77%, 23 siswa 
dengan ketelitian baik dengan persentase sebesar 3,23%, dan 
tidak ada siswa dengan hasil penilaian cukup dan kurang. 
Dari uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa 
yang ketelitiannya baik jauh lebih sedikit jika dibandingkan 
dengan siswa yang ketelitiannya sangat baik. Jadi, 
disimpulkan bahwa mayoritas siswa kelas VII-A SMP Negeri 
2 Jetis Mojokerto memiliki ketelitian yang sangat baik setelah 
diberikan pembelajaran matematika model word square.  
d. Analisis Data Respon Siswa 
Berdasarkan data respon siswa terhadap pelaksanaan 
pembelajaran yang terdapat pada tabel 4.14, poin 1 
memperoleh respon siswa sebesar 87,10% dengan rincian 21 
siswa menjawab SS (Sangat Setuju), 8 siswa menjawab S 
(Setuju), dan 2 siswa menjawab CS (Cukup Setuju). Poin 2 
memperoleh respon siswa sebesar 63,44% dengan rincian 5 
siswa menjawab SS (Sangat Setuju), 18 siswa menjawab S 
(Setuju), dan 8 siswa menjawab CS (Cukup Setuju). Poin 3 
memperoleh respon siswa sebesar 82,80% dengan rincian 15 
siswa menjawab SS (Sangat Setuju) dan 16 siswa menjawab 
S (Setuju). Poin 4 memperoleh respon siswa sebesar 70,97% 
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dengan rincian 8 siswa menjawab SS (Sangat Setuju), 19 
siswa menjawab S (Setuju), dan 4 siswa menjawab CS 
(Cukup Setuju). Poin 5 memperoleh respon siswa sebesar 
66,67% dengan rincian 7 siswa menjawab SS (Sangat Setuju), 
18 siswa menjawab S (Setuju), 5 siswa menjawab CS (Cukup 
Setuju), dan 1 siswa menjawab TS (Tidak Setuju). Poin 6 
memperoleh respon siswa sebesar 74,19% dengan rincian 10 
siswa menjawab SS (Sangat Setuju), 18 siswa menjawab S 
(Setuju), dan 3 siswa menjawab CS (Cukup Setuju). Poin 7 
memperoleh respon siswa sebesar 86,02% dengan rincian 19 
siswa menjawab SS (Sangat Setuju), 11 siswa menjawab S 
(Setuju), dan 1 siswa menjawab CS (Cukup Setuju).  
Data respon siswa berdasarkan deskripsi data di atas 
memperoleh rata-rata persentase nilai respon siswa sebesar 
75,88%. Maka dapat disimpulkan bahwa respon siswa 
terhadap pembelajaran matematika model word square dalam 
melatih konsistensi dan ketelitian dikatakan “efektif”. 
 
C. Revisi Produk 
1. Revisi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) oleh validator 
Berdasarkan hasil validasi dari beberapa validator, maka 
dilakukan revisi pada beberapa bagian RPP. Berikut bagian RPP 
yang mengalami revisi: 
Tabel 4.17 
Daftar Revisi RPP 
No Sebelum Revisi Sesudah Revisi 




hitung bilangan bulat 
dengan berbagai sifat 
operasi bilangan bulat. 
Menjabarkan indikator 
agar lebih jelas tujuan 
pembelajarannya. 
2.1.1 Mampu menerapkan 
operasi hitung bilangan 
bulat dengan berbagai sifat 
operasi bilangan bulat dan 
menunjukkan sikap 
konsisten, disiplin, cermat 
dan teliti dalam melakukan 
tugas. 
2. Tabel kegiatan belajar 
mengajar dalam RPP 
Menambahkan kolom 
keterangan word square 














agar lebih jelas mana 
kegiatan yang merupakan 
sintaks pembelajaran 
model word square. 
 
3. Dalam kegiatan penutup 
pembelajaran dalam RPP 
tertulis: “Menutup 
pembelajaran dengan 
tanya jawab dan berdoa”, 
validator meminta untuk 
memberikan sedikit 






dalam RPP sehingga 
menjadi: “Guru mengajak 
siswa untuk 
menyimpulkan bersama-
sama hasil dari 
pembelajaran yang telah 
dilakukan” 
 
2. Revisi Lembar Kerja Siswa (LKS) oleh validator 
Berdasarkan hasil validasi dari beberapa validator, maka 
dilakukan revisi pada beberapa bagian LKS. Berikut bagian LKS 
yang mengalami revisi: 
Tabel 4.18 
Daftar Revisi LKS 
No Sebelum Revisi Sesudah Revisi 





Dasar dan Indikator 
Pencapaian Kompetensi 
dalam LKS agar siswa tahu 
apa yang akan dicapai. 






2. Tata bahasa ambigu 
pada soal LKS nomor 
4. 
4. Dita telah 
mengerjakan soal ujian. 
Dari soal yang di jawab 
benar, Dita 
mendapatkan nilai 84, 
sedangkan dari 
jawaban yang salah 
Dita mendapatkan nilai 
-18. Oleh karena suatu 
hal nilai siswa 
dikurangi 8. Nilai yang 
diperoleh Dita adalah? 
Memperbaiki tata bahasa 
agar tidak ambigu sehingga 
tidak membuat siswa 
bingung. 
4. Dita telah mengerjakan 
soal ujian. Dari soal yang di 
jawab benar, Dita 
mendapatkan nilai 84, 
sedangkan dari jawaban 
yang salah Dita 
mendapatkan nilai -18. Oleh 
karena suatu hal nilai semua 
siswa dikurangi 8. Nilai 
yang diperoleh Dita adalah? 
 
D. Kajian Produk Akhir 
Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan pengembangan 
pembelajaran matematika model word square dalam melatih 
konsistensi dan ketelitian siswa SMP. Produk akhir yang dihasilkan 
dari penelitian adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang sesuai dengan tujuan penelitian.  





Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dikembangkan 
disesuaikan dengan model word square dalam melatih konsistensi 
dan ketelitian siswa SMP. Materi yang dikembangkan dalam RPP 
adalah bilangan bulat. Langkah-langkah pembelajaran yang ada 
dalam RPP menggunakan model pembelajaran word square yang 
terdiri dari empat tahapan dalam pembelajaran model word square 
dan disesuaikan dengan indikator yang akan dicapai siswa. Secara 
lengkap, hasil pengembangan RPP dapat dilihat pada lampiran 1.1. 
Lembar Kerja Siswa (LKS) dibuat dengan mengacu pada model 
word square, yaitu dengan menggunakan lembar jawaban word 
square. Pada LKS dilengkapi dengan kompetensi dasar, indikator 
pencapaian kompetensi, dan petunjuk pengerjaan sehingga 
memudahkan siswa dalam mengerjakan LKS yang diberikan. Hasil 
pengembangan LKS dapat dilihat pada lampiran 1.2. 
Setelah menyusun instrumen penelitian yang berupa RPP dan 
LKS, maka dilakukan validasi kepada tiga validator sebelum RPP 
dan LKS digunakan di lapangan. Berdasarkan analisis data hasil 
validasi yang dilakukan validator, bahwa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dinyatakan “valid” dengan rerata total validitas 
sebesar 3,97 dan Lembar Kerja Siswa (LKS) juga dinyatakan “valid” 
dengan rerata total validitas sebesar 3,68. Hasil validasi tersebut juga 
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran dikatakan “praktis” 
dengan rerata nilai B yang berarti perangkat pembelajaran dapat 
digunakan dengan sedikit revisi. Maka perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan telah memenuhi penilaian kevalidan dan keefektifan 
sehingga dapat diterapkan dalam suatu pembelajaran. 
Setelah dilakukan validasi oleh validator, peneliti melakukan 
revisi terlebih dahulu sebelum dilakukan pengambilan data pada 
suatu pembelajaran. Pada tanggal 20 April 2018 di SMP Negeri 2 
Jetis Mojokerto dilakukan pengambilan data dan diperoleh data 
keterlaksanaan sintaks pembelajaran, hasil belajar siswa terkait 
konsistensi, hasil belajar siswa terkait ketelitian, dan respon siswa. 
Data kemampuan guru melaksanakan sintaks pembelajaran 
memperoleh rerata total penilaian sebesar 3,79. Hal ini menunjukkan 
bahwa guru telah mampu menerapkan pembelajaran dengan kategori 
sangat baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru 
dalam melaksanakan sintaks pembelajaran dikatakan “efektif”. 
Selain itu, data hasil belajar siswa terkait konsistensi yaitu sebanyak 
23 siswa dengan persentase sebesar 74,19% termasuk dalam kriteria 
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konsistensi yang baik. Sedangkan data hasil belajar siswa terkait 
ketelitian juga memperoleh persentase sebesar 96,77% dengan 30 
siswa memiliki ketelitian yang sangat baik. Berdasarkan uraian hasil 
belajar siswa terkait konsistesi dan ketelitian di atas, maka mayoritas 
siswa kelas VII-A SMP Negeri 2 Jetis Mojokerto memiliki 
konsistensi yang baik dan ketelitian yang sangat baik setelah 
diberikan pembelajaran matematika model word square. 
Kelebihan perangkat pembelajaran menggunakan model word 
square ini adalah mampu digunakan dalam melatih konsistensi dan 
ketelitian siswa, karena pada saat proses pembelajaran berlangsung 
siswa menemukan model pembelajaran yang belum pernah 
dilakukan sebelumnya sehingga siswa menjadi lebih tertarik dan 
lebih bersemangat pada saat proses belajar mengajar berlangsung. 







Berdasarkan hasil penelitian pengembangan perangkat 
pembelajaran model word square dalam melatih konsistensi dan 
ketelitian siswa yang dilakukan pada siswa kelas VII-A SMP Negeri 
2 Jetis Mojokerto, dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 
1. Proses pengembangan perangkat pembelajaran model word 
square dalam melatih konsistensi dan ketelitian siswa dilakukan 
melalui empat tahap dengan model Designing Effective 
Instruction oleh Jerrold E. Kemp. Adapun tahap pertama adalah 
tahap pendefinisian yang meliputi identifikasi masalah 
pembelajaran, analisis siswa, analisis tugas, dan merumuskan 
indikator. Tahap kedua adalah tahap perancangan yang 
merupakan pemilihan strategi pembelajaran, pemilihan media 
atau sumber pembelajaran, dan pelayanan pendukung. Tahap 
ketiga adalah tahap pengembangan yaitu melakukan revisi 
perangkat pembelajaran. Tahap yang terakhir adalah tahap 
penyebaran. 
2. Kevalidan hasil pengembangan perangkat pembelajaran model 
word square dalam melatih konsistensi dan ketelitian siswa telah 
dinyatakan “valid” oleh validator dengan hasil nilai rerata total 
validitas RPP sebesar 3,97 dan nilai rerata total validitas LKS 
sebesar 3,68. 
3. Kepraktisan hasil pengembangan perangkat pembelajaran model 
word square dalam melatih konsistensi dan ketelitian siswa telah 
dinyatakan “praktis” oleh validator dengan penilaian “B”. Nilai 
“B” menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Keefektifan penerapan pembelajaran model word square dalam 
melatih konsistensi dan ketelitian siswa dinyatakan “efektif”. Hal 
ini dapat dilihat bahwa: 
a. Keterlaksanaan sintaks pembelajaran telah memenuhi kriteria  
“efektif”. Hal ini dapat dilihat berdasarkan rerata total 
penilaian kemampuan guru melaksanakan sintaks 
pembelajaran yaitu sebesar 3,79 dan termasuk dalam kategori 
sangat baik.  
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b. Hasil belajar siswa terkait konsistensi selama pembelajaran 
telah menunjukkan bahwa konsistensi siswa dinyatakan baik 
dengan persentase sebesar 74,19%. 
c. Hasil belajar siswa terkait ketelitian selama pembelajaran 
telah menunjukkan bahwa ketelitian siswa dinyatakan sangat 
baik dengan persentase sebesar 96,77%. 
d. Respon siswa terhadap pembelajaran matematika 
menggunakan model word square dalam melatih konsistensi 
dan ketelitian siswa telah memenuhi kriteria “efektif” dengan 
persentase skor rerata  respon siswa positif sebesar 75,88%.  
 
B. Saran 
Saran-saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian 
ini yaitu sebagai berikut: 
1. Materi pembelajaran yang dikembangkan dalam perangkat 
pembelajaran matematika model word square dalam melatih 
konsistensi dan ketelitian siswa ini hanya terbatas pada 
pembelajaran matematika di kelas VII dengan pokok bahasan 
bilangan bulat. Oleh karena itu bagi pembaca yang ingin 
mengembangkan perangkat pembelajaran matematika model 
word square bisa mengembangkan untuk jenjang dan pokok 
bahasan lain yang sesuai dengan model pembelajaran tersebut, 
karena berdasarkan angket respon siswa pada akhir pembelajaran 
diperoleh bahwa siswa sangat antusias dengan respon yang 
positif terhadap pembelajaran ini 
2. Perangkat pembelajaran ini hendaknya diujicobakan pada kelas 
lain atau sekolah lain sehingga diperoleh perangkat pembelajaran 
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